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ABSTRAK

Skripsi dengan judui P e n g a r u @ard8ertteidatiap Keaktifan Dan
Prestasi Belajar pada Pembelajaran Fig#b Puasa Fardidelas VIII Di MTs
Nusantar a Sukol il o oléu Kdidatuld Lailiyab,aMid n g an o
12201173308 yang dibimbing oleh Bapak Drs. Nurul Hidayat, M. Ag.

Kata Kunci: Metode Card Sort Keaktifan dan Prestasi Belajar, Pembelajaran
Figih.

Menjadi seorang pendidik sebaiknya harus bisa menyeimbangi teknologi
di masa ini. Oleh karena itu seorang pendidik memberikan kesempatan siswa
untuk bisa lebih aktif dan mampu mengemukakandapatnya sehingga dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. Diantaranya dengan
menggunakan metode pembelajaran interaktif dengan menggunakan @atdde
Sort.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : (1) Adaledgaruh metode
Card Sort terhadap keaktifan belajar pada pembelajaran figih bab puasa fardlu
kelas VIl di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamong@).Adakahpengaruh
metodeCard Sortterhadap prestasi belajar pada pembelajaran figih bab puasa
fardlu kelas VIII di MTs Nusaara Sukolilo Sukodadi Lamonga(8) Adakah
pengaruh metodeCard Sort terhadap keaktifan dan prestasi belajar pada
pembelajaran figih bab puasa fardlu kelas VIII di MTs Nusantara Sukolilo
Sukodadi Lamongan

Tujuan penelitian ini adalah(1) Menjelaskarpengaruh metod€ard Sort
terhadap keaktifan belajanga pembelajaran figih bab puasa fardlu kelas VIl di
MTs Nusantara Sukolil®ukodadi Lamongar(2) Menjelaskan pengaruh metode
Card Sortterhadap prestasi belajar pada pembelajaran figih bab puasa fardlu kelas
VIII di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongd8) Menjelaskan pengaruh
metodeCard Sortterhadap keaktifan dan prestasi belajar pada pembelajaran figih
bab puasa fardlu kelas Vi MTs Nusantaa Sukolilo Sukodadi Lamongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperirjems Quasi Eksperimen
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu angket, tes, dan dokumentspulasi diambitlari peserta didik
kelas VIII yang terbagi menjadi dua kelas : 19 siswa sebagai kelas eksperimen dan
20 siswa sebagai kelas control. Teknik Sampling yang digunakan adalah teknik
Purposive Sampling dengan jumlah sampeB9 siswa.Data yang diperoleh
dianaligs dengan menggunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji
Homogenitas, Uji Generalisasi Linier, Uji MANOVAMultivariat Analysis of
Variance.

Hasil penelitian menunjukkan(l) Ada pengaruh metodeCard Sort
terhadap keaktifan belajar figih bab puasa fardlu peserta didik di MTs Nusantara
Sukolilo Sukoddi Lamongan ditunjukkaxdengn hasil nilai Sig. 0,0062) Ada
pengaruh metode€ard Sort terhadap prestasi belajar figih bab puasa fardlu
peserta didik di MT®Nusanara Sukolilo Sukodadi Lamongan ditunjukkan dengan
hasil nilai Sig. 0,005(3) Adapengaruh metod€ard Sortterhadap keaktifan dan
prestasi belajar figih bab puasa fardlu peserta didik di MTs Narsa@ukolilo
Sukodadi Lamongan ditunjukkalengan hsil nilai Sig. 0,000.
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ABSTRACT

Thesis with the title "The Effect of Card Sort Method on Activeness and
Learning Achievement in Figh Learning Chapter Fardlu Fasting Class VIII at
MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan” by Mufidatul Lailiyah, NIM
1220117388 supervised by Drs. Nurul Hidayat, M. Ag.

Keywords: Card Sort Method, Leamg Activeness and Achievement, Figh
Learning.

Being an educator should be able to balance technology in this era.
Therefore, an educator provides opportunities for students toobe active and
able to express their opinions so that they can increase student activity and
learning achievement. Among them by using an interactive learning method using
the Card Sort method.

The formulation of the problem in this thesis are: (Lhé&xé¢ any effect of
the Card Sort method on learning activity in learning figh chapter fardlu fasting
class VIII at MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan. (2) Is there any effect
of the Card Sort method on learning achievement in learning figh chapler fa
fasting for class VIl at MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan. (3) Is there
any effect of the Card Sort method on activeness and learning achievement in the
learning of figh chapter of fasting fardlu class VIII at MTs Nusantara Sukolilo
SukodadiLamongan

The objectives of this study were: (1) To explain the effect of the Card
Sort method on learning activeness in the learning of figh in the fasting chapter of
class VIII at MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan. (2) Explaining the
effect of tre Card Sort method on learning achievement in the learning of figh in
the fasting chapter of fardlu class VIII at MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi
Lamongan. (3) Explaining the effect of the Card Sort method on the activeness
and learning achievement of th@ass VIII the fasting chapter figh at MTs
Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan.

This type of research is a qua&siperimental research type using a
quantitative approach. The data collection techniques used were questionnaires,
tests, and documentatiofihe population was taken from class VIl students who
were divided into two classes: 19 students as the experimental class and 20
students as the control class. The sampling technique used was purposive
sampling technique with a sample size of 39 studdriis. data obtained were
analyzed using the Validity Test, Reliability Test, Normality Test, Homogeneity
Test, Linear Generalization Test, MANOVA Test (Multivariate Analysis of
Variance).

The results showedl) There was an effect of the Card Sort method on
the active learning of figh in the fasting chapter of fardlu students at MTs
Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan indicated by the results of the Sig. 0.006.
(2) There is an effect of the Card Sort methaodtlee learning achievement of
jurisprudence chapter fasting fardlu students at MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi
Lamongan indicated by the results of the Sig value. 0(@)T here is an effect of
the Card Sort method on the activeness and achievemenidyirsgs figh in the
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fasting chapter of students at MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan
indicated by the results of the Sig. 0,000.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di dalam dunia pendidikan samti, semakin berkembangnya zaman

semakin banyak kecanggihan teknologi yang mampu merajai dunia.
berbicaratentang pendidikan, pendidikan saat ini sendiri sangat penting
bagi orang banyak, bahkan orangtua sudah memikirkan matsatgng
akan halnya pendiddn yang baik untuk anaknya kedepan, dengan
harapan anak mereka bisa mengerti ilmu umum dan ilmu agama agar di
dunia kehidupannya menjadi seimbang, menjadi manusia yang berguna
bagi dirinya sendiri dengan potensi yang mereka punya seperti kecerdasan,
keaktfan berfikir, berguna bagi orang lain dengan mempunyai sifat sosial

yang baik, serta berguna bagi bangsa, Negara, dan agama.

Sebagaimana Firman Allah SWT:

Ar t i nDaa carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu da (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.



Sesungguhnya Allah tidak menyukai oramgng yang berbuat
kerusakad . ( Q@asas ady#l7)?

Dari tujuan pendidikan dalam Islam adalah membentuk
kebahagiaan hidup manusia yang hakiki di dunia dan akhkarena
sejatinya manusia hidup dan berjalan di atas takdir Allah, dan kebahagiaan
yang hakiki dapat diraih saat manusia mengenali dirinya, mengenali
Tuhannya Kebahagiaan bisa di dapat dari dalam diri sendiri melalui
sumber dari Allah SWT ehganketenanga jiwa yang dimiliki seperti
melakukan kebaikan selalu taat kepada Allaldimana saja serta
bermanfaat bagi orang lairselalu berpikir positif, kehidupan di dunia
yang cukup dengan berpegang ilmu yang kita miliki, walaupun kadang
rasa hati kita kecewa, jgpak karea orang lain, sedih, marah, dllefapi,
apabila kita dapat mengontrol jiwa kita agar tetap tenang dengan semua
masalah yang terjadi dan ikhlas pasti Allah akan memberikan kita
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Pendidikan merupakan suatu proses pdapm@an untuk mencari
suatu pengetahuan, menggali kemampuan dan keterampilan dari kebiasaan
seseorang melalui proses belajar mengdjelah dijelaskan dalam sistem
pendidikan Nasional Nomer 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa,
pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara akitif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

Menteri Agama RIA-Qu r 6 an Ter jGasasdyat TSakartak Duta Surya,
2002), him. 556

% Hasan Baharun, Jurnal Pendidika® e n d iAdak thd m m K e,INo.:aVol@a o
2016, him.101



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia,
serta ketrampilan ang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara' Oleh karena itu, pendidikan sangat penting sekali bagi generasi
saat ini.

Pembelajaran merupakan awal dari sebuah proses yang dilakukan
dalam pendidikan. Pembelajaran dapat diartikan sebagai prnisezksi
secara tatap mukgang dilakukan antara pendidik atau guru dengan
peserta didik dengan maksud mentransfer ilmu melalui pendidik ataupun
peserta didik sesuai potensi yang dimiliki. Pembelajaran selain harus
memenuhi beberapa komponen utama, jugeush memiliki komponen
komponen lainnya mulai dari tujuan pembelajaran, materi pelajaran,
metode, strategi mengajar teknik mengajar, media dan sumber belajar, dan
juga kegiatan evaluasi, dan yang terpenting adanya pendidik serta peserta
didik. Pembelajaranjuga tidak luput dari namanya belajar, dimana
pengertian dari belajar yaitu usabtau aktivitas sadar seseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang awalnya belum mengerti
menjadi mengerti. Dalam prosesnpelajardalampembelajaran akan ada
interaksiseseoranglengan lingkungan yaitu antara pendidik dan peserta
didik serta sumber belajarnya saling mendukung. Definisi ini sejalan
dengan pendapat Burton bahwa a good | earning situat
rich and varied series of learning experiencesfiad around a vigorous

purpose, and carried on in interaction with a rich, varied, and provocative

“ Depertemen Pendidikan Nasional Undatdgdang Dasar Rl No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Depertemen Pendidikan Nasional, 2006), him. 5



environmdak®ud dar i Sasirbelajar yabgablaikva A
terdiri dari serangkaian pengalaman belgmng kaya daitberagam yang
disatukan disekitr tujuan yang kuat, dan dijalankan dalam interaksi
dengan lingkungan yang kaya, beragam,
Dalam meningkatkan dan mengembangkan kualitas para peserta
didik, maka guru (pendidik) dituntut memiliki sikap kreatif untuk bisa
membuat ataumenciptakan suasana belajar menjadi menyenangkan dan
tidak membosankan aaproses pembelajaran di kel&hingga peserta
didik dapat konsentrasi serta memahami mateteri yang diberikan
oleh pendidikdengan baik.Karena, apabila kondisi kelas yapagsif juga
mempengaruhi pemahaman peserta didik dalam menangkap [hergeta
yang di sampaikan oleh pendidiReserta didik juga akan merasa kurang
mampu menyampaikan hasil pekerjaan dan permasalahan yang dihadapi
selama proses pembelajaran. Hal ini apaieiteadi tanpa perubahan akan
berdampak pada prestasi belajar siswa di kelas. Oleh karena itu, peran guru
sangat penting dalam proses belajar mengajar sebagai fasilitator utama
dengan diimbangi kemampuan berfikir kreatifitas dalaengontrolkelas
yang megenangkan agar apa yang kita sampaikan cepat di mealgdrt
peserta didik.
Untuk mengatasi halhal terjadinya masalah diatas, maka guru
harus mempunyai solusi yang dapat menumbuhkan kembali minat belajar,

semangat pesta didik di dalam kelas. Pendidtidak hanya mengajar

® Husamah, dkkBelajar dan Pembelajarar(Malang: UMM Press, 2018), him. 5



secara morton melainkan pendidikharus bisa menyeimbangi perubahan
zaman tersebut dengan menggunakatmu memanfaatkanmetode
pembelajaran interaktif yang ada salah satunya dengan menggunakan
metode pembelajaradard Sort.

Metode Card Sort (mensortir kartu) merupakan metode yang
digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran yang menciptakan
kondisi pembelajaran yang bersifat kerjasani@operatij, saling
menolong, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tantangan yang
diberikanmelalui permainan kartu. Ditegaskan oleh Hisyam Zaini, bahwa
metodeCard Sortmerupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan
untuk mengerjakan tugas, konsep, karakteristik, fakta, tentang obyek atau
meriview informasi. Metode ini menekankan terhadamlgan fisik, yang
diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada suasana kelas
yang mulai jenuh, karena aktifitas pembelajaran yang sangat®padat.

Penggunaan metod€ard Sort di MTs Nusantara Sukolilo
Sukodadi Lamongan dalam proses pembelajarakeldis tidak semua
pendidik menggunakan metode ini, beberapa pendidikdah
menggunakan metode ini yaitu salah satunya pada mata pelajaran fikih
kelas VIIl yang di bimbing oleh ibu Aliyah dengan alasan karena siswa
diusia belasan tahun atau tingkat sekateenengah (SMP/MTS) pola pikir
belajar siswa berbeddeda, dengan istilah lain belajar sambil bermain.

Kemudian, mata pelajaran fikih merupakan ilmu agama yang mengajarkan

® Hisyam Zaini, dkk Strategi Pemebelajaran AktifYogyakarta: Pustaka Insani Madani,
2008), him. 12



manusia tentang hukurhukum yang nyata dalam kehidupan sehaari
seperti Bab pasa, zakat, haji, dll. Peserta didik diharapkan mampu
memahami dan mengingat hukum permasalahan yang dijelaskan dalam
fikih, agar peserta didik tidak merasa terbebani oleh hafdélafalan di
kelas maka proses belajar di imbangi dengan metode mengajgr yan
sesual. Sehingga dapat di pahami saat proses pembelajaran yang
berlangsung di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan kelas VIl
tidak semua siswa berperan aktif di dalam kelas, ada yang bersikap pasif
terlihat dari kurang percaya diri siswa saat dibggas untuk mengerjakan,
siswa lebih mengandalkan jawaban teman sebelahnya, ada yang duduk
dipojok yang ramai sendiri, guru menjelaskan materi secara monoton
sehingga siswa hanya mendengarkan tanpa mau mengembangkan
pengetahuannya, dengan hal ini pesditik akan sangat tertinggal jauh
oleh peserta didik yang aktif di dalam kelas sehingga akan berdampak
pada keaktifan dan prestasi belajarnya.

Oleh karena itu, penulis terdorong untuk melakukan penelitian
tentang PengarulMetode Card Sort TerhadapKeaktifan danPrestasi
Belajar pada PembelajaraRigih Bab Puasa Fardlielas VIIIl Di MTs

Nusantara Sukolil®ukodadiLamongan.

" Hasil dari wawancara guru fikih kelas VIII Mts Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan



B. ldentifikasi Masalahdan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Judul penelitian diat &wsd Soddl al ah

Terhadap Keaktifan dan Prestasi Belajar pada Pembelajaran Figih Bab

Puasa Fardlu Kelas VIII Di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi

Lamongano. Permasal ahan yang dapat

adalah :

a. Siswa siswi MTs Nusatara Sukolil®&ukodadiLamongan masih
banyak yang kurangktif dalam proses pembelajaran

b. Siswa siswi MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan masih
sulit menangkap materi pembelajaran, terutama mata pelajaran
figih.

c. Siswa siswi MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan kurang
bisa memahami materi agama Islam, salah satunya pada mata
pelajaran figih yang sangat penting bagi kehidupan.

d. Kurang bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan guru
dalam menyampaikan materi.

e. Metode pengajaran masih sering menggunakan metode ceramah
dan Tanya jawab.

f. Mayoritas pendidik di MTs Nusantara Sukolil@&ukodadi
Lamongan banyak yang sudah berumur (tua).

2. Batasan Masalah



Karena adanya keterbatasan waktu, maka peneliti membatasi
masalah agar tidak terjadi pelebaran pembahasan. Adapun pembatasan
masalah pada penelitian ini adalah :

a. Pengaruh MetodeCard Sort Terhadap Keaktifan Belajapada
Pembdajaran Figih Bab Puasa FardiKelas VIII Di MTs
Nusantara Sukolil&ukodadiLamongan.

b. Pengaruh Metod€ard SortTerhadap Prestasi Belajar Figgab
Puasa FardliKelas VIII Di MTs Nusantara SukoliliSukodadi
Lamongan.

c. Pengaruh MetodeCard Sort Terhadap Keaktifan dan Prestasi
Belajar Pad&Pembelajararrigih Bab Puasa FardIgelas VIII Di

MTs Nusantara Sukolil8ukodadiLamongan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu

masalah sebagai berikut :

1

2.

Adakah Pengaruh Metodeard SortTerhadap Keaktifan Belajgiada
PembelajaranFigih Bab Puasa Fardlielas VIII Di MTs Nusantara
Sukolilo SukodadiLamongan ?

Adakah Pagaruh MetodeCard SortTerhadap Prestasi Belajar Figih
Bab Puasa Fardlelas VIII Di MTs Nusantara SukolilGukodadi

Lamongar?



3. Adakah Pengaruh Metodgard SortTerhadap Keaktifan dan Prestasi

BelajarpadaPembelajaraifrigih Bab Puasa Fardlkelas VIII Di MTs

Nusantara Sukolil&ukodadiamongan?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk :

1.

Untuk MenjelaskarPengaruhMetode Card SortTerhadap Keaktifan
pada Pembelajarafigih Bab Puasa FardlKelas VIII Di MTs
Nusantara Sukolil®&ukodadiLamongan.

Untuk Menjelaskan Pengaruletode Card Sort TerhadapPrestasi
Belajarpada Pembelajardrigih Bab Puasa Fardikelas VIII Di MTs
Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan.

Untuk MenelaskanPengaruhMetode Card SortTerhadap Keaktifan
dan Prestasi Belajgrada Pembelajardfigih Bab Puasa Fardlkelas

VIII Di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan.

E. Kegunaan Penelitian

Penulis mengaharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan

kegunaan sebagai berikut :

1.

KegunaanTeoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, agen
sinergi atau sumbangan pikiran dan khasanah keilmuan terutama
berkaitan dengan pengaruh metdchrd Sort terhadap keaktifan dan

prestasi belajar siswa
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2. Kegunaan Praktis
Adapun kegunaan prakiikari penelitian ini sebagai berikut :
a. Bagi Kepala MTs Nusantara Sukolilo
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat turut serta memberikan
konstribusi terhadap pengembangan dunia pendidikan.
b. Bagi Guru MTs Nusantara Sukolilo
Memberikan motivasi dan sarakepada pihak pihak yang
berkepentingan yaknierutama padaguru mata pelajaran Figih
kelas VIII di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan.
c. Bagi Peserta Didik MTs Nusantara Sukolilo
Dapat memberikan manfaat bagi peserta didik untuk memperoleh
pengalamatbelajar yang bermakna sehingga peserta didik menjadi
lebih aktif, semangat belajar menguasai materi dan prestasi belajar.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan dan dijadikan perbandingan
atau referensi untuk peneliti selanjutnya.
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat dugaan (sementara)
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti mdbalkii yang
terkumpul® Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis

menggunakan hipotesis sebagai berikut :

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtlakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), him. 110
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1. Hipotesis Alternatif (Ha) yaitu MetodeCard Sort mempunyai

pengaruh terhadap keaktifan dan prestasi belajar pada pembelajaran

figih bab puasdardlu kelas VIII di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi

Lamongan.
2. Hipotesis Nihil (Ho) yaitu MetodeCard Sort tidak mempunyai

pengaruh terhadap keaktifan dan prestasi belajar pada pembelajaran

figih bab puasa fardlu kelas VIII di MTs Nusantara Sukolilo

Lamongn.

Dengan melihat kedua hipotesis diatas, peneliti mengambil hipotesis
yang pertama. Hipotesis ini digunakan untuk mencari jawaban pada
rumusan masal ah yang k &€ardSpriTeryadapt u fPer
Keaktifan dan Prestasi Belajar pada Pembelajamgimh Bab Puasa Fardlu
Kel as VI II Di MTs Nusantara Sukolilo
demikian, kedua hipotesis ini akan dicantumkan dalam penelitian ini.
Orientasi pencantuman kedua hipotesis itu adalah untuk membuktikan, jika
hipotesis nol (Ho) terbuk8 et el ah di uj i dapatl ah bah)
AHao ditol ak. Sebali knya, jika hipote
diuji, maka dapat di katakan bahwa fAHac¢
. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kemungkinan penafsiramgyaalah
tentang istilah vyang digunakan dal am
Metode Card Sort Terhadap Keaktifan dan Prestasi Belajar pada

Pembelajaran Figih Bab Puasa Fardlu Kelas VIII Di MTs Nusantara
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Sukolilo Sukodadi Lamongan @rikan Ma k a,
penegasan terlebih dahulu pada istiletilah yang terdapat dalam judul
sebagai berikut :
1. Penegasan Secara Konseptual
a. MetodeCard Sort
Metode merupakan suatu cara atau teknik yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapk&edangkarCard
Sort (mensortir kartu)sebuah metode pembelajaran aktif untuk
mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi mengenai fakta
tentang suatu objek, atau meriview materi yang telah dibahas pada
pembelajaran sebelumnya.
b. Keaktifan
Keaktifan adalahkegiatan yang bersifat fisik maupun
mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang
tidak bisa dipisahkafi.
c. Prestasi Belajar
Prestasi berasal dari bahasa Belanda yd#itestatie

kemudian diadopsi ke dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi

° lhsana El KhulugoBelajar dan Pembelajarar(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017),
him. 60

1% saifuddin Mahmud, dkkStrategi Belajar Mengajar(Aceh: Syiah Kuala University
Press, 2017), him. 146

* Aman Kusha NgrahaJurnal Pendidikan Konvegensi : Peningkatan Keaktifan dan
Prestasi Belajar IPA materi Sistem Organisasi Kehidupan Makhluk Hidup dengan Media Flash
Card Matching Game pada Peserta Didik Kelas VIl F SMPN 1 PEJAGOAN Semester 2
TP.2018/2019Edisi 29, \ol. VI, Juni 2019, him. 10
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yang berarti hasil usataSedangkan dalam kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI) kata prestasi diartikan sebagai usaha yang telah
dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi belajar
adalah hasil yang diperolen berupa kesdwesan yang
mengakibtkan perubahan dalam diri individu atau peserta didik
sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar dan diwujudkan dalam
bentuk nilai atau angka.
d. Mata Pelajaran Fikih

Fikih merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang diarahkan untuk mergenmemahami,
menghayati, dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian
menjadi dasar pandangan hidupnya melalui bimbingan,
pengajaran, latihan serta penggunaan pengal&man.

e. Puasa Fardlu

Puasa fardlu merupakan salah satu magerig dibahas
pada pendidikan agsa Islam yaitu mata pelajaran figih, puasa
ditinjau dari hukumnya terbagi atas dua macam, yaitu: puasa
wajib dan puasa sunnah. Puasa wajib bisa diklarifikasi sebagai
berikut*
1. Fardlu é6éain, yaitu puasa yang d

waktu tertentu yaitpuasa ramadhan.

12 7ainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip Teknik dan Prosedi@andung:
Rosdakarya, 1991), him. 2

¥ udin Wahyudin, dkkFikih, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008), him. 1

% yusuf QardhawiTirulah Puasa Nahi(BandungPT Mizan Pustaka, 2011), him. 7
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2.  Fardlu karena sebab tertentu, seperti memenuhi janji atau
sumpahnya kepada Allah Swt, seperti : puasa kifarat.
3.  Puasa wajib, yaitu untuk memenuhi janji kepada dirinya
sendiri, seperti puasa nadzar.
2. Penergasan Secara Operasional

Berdasarkan judul sClard SoptBerhad@ipP e ngar u
Keaktifan dan Prestasi Belajar pada Pembelajaran Fikih Bab Puasa
Fardlu Kelas VIII di MTs Nusantar a
peneliti akan meneliti tentang meto@ard Sortyang mempengaruhi
keaktifan dan prestasi belajar peserta didilketddeCard Sortsecara
operasional merupakan salah satu metode pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik dengan mengaken kartu atau potongan
kertasyang dikerjakan secara berkelompok atau gotong royong.

Adapun yang dimaksud keaktifan penulis adalah sikap dan
perilaku peserta didik yang antusias (aktif) dalam mengikuti
pembelajaran dengan meto@ard Sortpada materi fikin di dalam
kelas yang diukur menggunakan angket dengan ketentuan semakin
tinggi skor agket maka semakin tinggi pula tingkat keaktifan belajar
peserta didik.

Sedangkan nestasibelajardalam hal ini, prestasi belajar yang di
lakukan siswa saat pembelajarakiif kelas VIII di MTs Nusantara
Sukolilo Sukodadi Lamongan. Pengukuran peneliti diur dengan

adanya tes yang di isi oleh siswa sebagai acuan berhasil atau tidaknya
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peserta didik saat proses pembelajaran menggunakan nfeétwde
Sort

Mata pelajaran figih merupakan suatu unsur mata pelajaran yang
ada dalam pendidikan agama Islam (PAlaselAl- Quran Hadist,
Aqgidah Akhlak, SKI di Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang diberikan
kepada peserta didik untuk dipahami, dimengerti dan yang nantinya
akan di praktikkan dalam kehidupan sehdrari atau lingkungan
masyarakat.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini
dimaksudkan untuk memudahkan pembahasan dalam penyusunan dalam
memberikan gambaran tentang skripsi ini, sistematika pembahasannya
adalah sebagai berikut :

Bagian awal, terdiri dari : halaman sampul degeiaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesapamyataan keaslianmotto,
persenbahan, prekata, daftar tabeldaftar gambar, daftar lambing dan
singkatandaftar lampiran, abstrak, daftar isi.

BAB | Pendahuluan yang berisi tentang kerangka dgsaug
dijadikan landasan penulis dan pembahasan skripsi yang meliputi latar
belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, penegasan istilah dan

sistematika pembahasan.
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BAB Il Landasan Teori yang berkaitan dengan penelitian. Di
dalamnya berisi : deskripsi teori, penelitian terdahulu, dan kerangka
konseptual dan kerangka berfikir penelitian.

BAB Il Metode Penelitian yang berisi tentang rancangan
penelitian, variabel penelitiampopulasi dan sampel penelitian, kigisi
instrumen, instrumen penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, dan analisis data.

BAB IV pada bab ini, terdapat laporan hasil penelitian berdasarkan
data data yang diperoleberisi tentang deslpsi data, pengujian hipotesis.

BAB V Pembahasan yang berisi analisis data tentang pengaruh
metodeCard Sortterhadap keaktifan dan prestasi belajar fikih, analisis
data tentang keaktifan belajar fikih, analisis data tentang prestasi belajar
fikih, serta amlisis data tentang pengaruh metoOard Sort terhadap
keaktifan dan prestasi belajar fikih peserta didik.

BAB VI Penutup yang besi kesimpulan dan sarasaran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Diskripsi Teori
1. Tinjauan Tentang Metode Card Sort

a. Pengertian MetodeCard Sort

Penulisakan membagikan pengertian dua kata kunci, yaitu

metode darCard Sort

1) Metode

Metode merupakan suatu cara untuk menyajikan,
memberi contoh, damemberi latihan kepada peserta didik
untuk mencapai tujuan tertenfukarena metode merupakan
cara yang dalam pendidikan bertujuan untuk tercapainya
suatu tujuan pembelajaranDalam mengamalkan atau
mengajarkan ilmu tersebut, hendaknya seorang pendidik
meniliki wawasan tentang system pembelajan. Salah satunya
yakni metode pembelajaran.

Dalam at Qur 6an dan hadi st juga
menggunakan metode dalam proses pembelajaran karena
metode merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
proses belajar engajar. Sebagaimana pada QS- Amahl

ayat 125, yang berbunyi:

'3 |hsana El KhulugoBelajar dan PembelajarafiYogyakarta: Pustaka Belajar, 2017),

17
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Artinypa:i Ser ul ah ( manusi ajqudenggmada | al
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jdlga
dan Dialah yang lebih mengetahui orafmyang yang
mendapat petunjuko

Dari surah AR Nahl: 125 ini tercantum tiga metode
pembelajaran, diantaranya :

a. Metode Hikmah

Kata hikmah (% dalam bahasa Arafl- hikmah

bermakna kebijaksanaan dan uraian yang benar. Dapat
dipahami bahwa alhikmah adalah mengajak kepada

jalan Allah dengan cara keadilan dan kebijaksanaan,
selalu mempertimbangkan faktor dalam proses belajar
mengajar. Selain itu dalam penyampaian materi maup

bimbingan terhadap peserta didik hendaknya dilakukan
dengan cara yang baik yaitu dengan lemah lembut, tutur

kata yang baik serta cara yang bijak.

b. Metode Nasihat/ pengajaran yang ba@@ @ﬁi

mauidzah hasanaldapat diartikan suatu pesan yang

mengandur unsur bimbingan, pengajaran, memberikan

®*Menteri Agama RIAI-Qu r 6 an T e Ar- Nahi aylat 1Z3Qakarta: Duta Surya,
2002), him. 383
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kabar gembira yang dijadikan pedoman dalam kehidupan

agar mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.

c. Metode Diskusi(Jo@Z metode diskusi yang dimaksud

dalamalQur 6an yaitu diskusi yang

tata cara yang baik dan sopan. Yang mana tujuan metode

diskusi ini ialah untuk lebih memantapkan pengertian

dan sikap pengetahuan mereka terhadap suatu masalah.

Maka, dapat dipahami bersama metode pembelajaran
dalam pandangan umum maupun Islaemakin baik metode
yang digunakan oleh pendidik dalam mengajar dan metode
belajar yang diterapkan oleh peserta didik, maka semakin
efektif suatu usaha untuk mencapai tujuatujuan
pendidikan, dan sebaliknya semalboruk pendidik dalam
mengajar, dalam arti pendidik tidak dapat mengikuti
perkembangan zaman teknologi, tidak menerapkan metode
metode pembelajaran yang baru juga akan berpengaruh
terhadap hasil yang diperoleh peserta didik

2) Card Sort

Card sort (mensortir kartu) adalah metode yang
digunakan sebagai metode pembelajaran di dalam K&dad.
Sort merupakan pembelajaran aktif yang di kerjakan secara

berkelompok dengan bantuan potongg@otongan kertas

" Ahmad FagihSosiologiDakwah Perkotaan; Perspektif Teoritik dan Studi Kasus
(Semarang: Fatawa Publishing, 2020), him. 59
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yang dibentuk seperti kartu. Pembelajar@ard Sort ini
merekankan keaktifan peserta didik, dimana saat
pembelajaran berlangsung setiap peserta didik diberi kartu
indeks yang berisi informasi atau contoh yang tercangkup
pada satu atau lebih katagori dalam materi yang akan dibahas,
kemudian Peserta didik diberi wiakuntuk mendiskusikan isi

dari potongan kertas tersebut. Setelah itu, mencari potongan
kertas/ kartu dengan berkeliling dalam kelas untuk
menemukan kartu dengan katagori yang sama dan dibawa ke
depan untuk di tempelkan dipapan tulis. Setelah itu, peserta
didik mempresentasikan hasil diskusi tentang katagori materi
yang telah di dapat.

Metode Card Sort (mensortir kartu) merupakan sebuah
metode pembelajaran aktif (kolaboratif) untuk mengajarkan
konsep, karakteristik, klasifikasi mengenai fakta tentang
suatuobjek, atau meriview materi yang telah dibahas pada
pembelajaran sebelumnyaDisini, pendidik lebih banyak
bertindak sebagai motivator dan menjelaskan materi yang
perlu dibahas atau yang dirasa kurang faham atau dimengerti
oleh peserta didik saat selepegsentasi.

Jadi, metodeCard Sort ini adalah adalah sebuah cara

dalam proses belajar mengajar guru kepada peserta didik

18 Saifuddin Mahmud, dkkStrategi Belajar Mengajar(Aceh: Syiah Kuala University
Press, 2017), him. 146
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yang dilaksanakan dengan cara memberikan kebebasan

kepada peserta didik untuk dapat bergerak dan bertindak

dengan aktif untuk menumbuhkan, meningkatkan dan
mengembangkarasa percaya diri seseorang.
b. Tujuan Metode Card Sort

Setiap kegiatan belajar mengajar, tidak terlepas dari suatu
tujuan yang akan dicapai. Pada dasarnya pencapaian tujuan
pendidikan ditentukan oleh kemampuan guru, karena pendidik
merupakan salah satfaktor yang menentukan keberhasilan
peserta didik dalam belajar. Pendidik yang baik, pasti hasil
pendidikannya akan baik pula, dan sebaliknya, jika pendidik
yang belum siap untuk mengajar, hasilnya pun akan kurang
maksimal?’

Melihat dari konsep metodeCard Sort ini menekankan
keaktifan peserta didik yang di dalamnya memperhatikan
partisipasi peserta didik dalam memperoleh dan memahami
pengetahuan serta mengembangkannya. Karena, m€trde
Sort merupakan salah satu metode dalam pembelajaran
kooperatif yaitu yang dikerjakan secara bersansama atau
kelompok. Sehingga, tujuan meto@Gard Sort ini untuk melatih

daya ingat peserta didik terhadap materi pembelajaran yang

¥ Mansyur,Strategi Belajar Mengajar Modu(Jakata: Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 1998), him. 48
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telah dipelajari. Sehingga, peserta didik bebanar memahami
dan mengingat materayg telah diberikan.
Langkah- langkah Metode PembelajaranCard Sort

MetodeCard Sortcocok digunakan untuk mengulas materi
juga dapat digunakan saat pemberian materi secara langsung
dengan melakukan tahapahap yang ada. Adapun langkah

langkah dalam memmnakan metod€ard Sort sebagai berikut:

1. Guru membagi siswa menjadi bebarapa kelompok

2. Guru membagikan potongan kertas yang berisi informasi
atau contoh yang tercakup dalam satu atau lebih kategori
atau materi yang akan dibahas.

3. Peserta didik diberi waktu (5-10 menit) untuk
mendiskusikan isi dari potongan kertas tersebut. Kemudian,
peserta didik berkeliling di dala kelas untuk mencari
kertas dan menggabungkan dengan katagori yang sama dan
menempelkannya dipapan tulis.

4. Lalu, guru meminta peserta didikntuk bergerak dan
berkeliling di dalam kelas untuk menemukan kartu dengan
kategori yang sama dan menempelkan nya di papan tulis.

5. Peserta didik mempresentasikan kategori masiaging di

depan kelas.
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6. Peserta didik bisa bertanya dengan menggunakan kata
tanya: apa, mengapa, bagaimana, bagaimana jika dan
sebagainya.

7. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukaan peserta didik tentang hasil pengamatannya.

8. Kemudian, guru memotivasi peserta didik tentang materi
yang dibahas.

Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa apabila guru
menggunakan metod€ard Sort saat digunakan mengulas
materi, metode ini sangat bagus untuk daya ingat anak didik.
Namun, apabila metodeCard Sort ini digunakan saat
pembelajaran langsung atau tidak saaengulas materi
sebelumnya maka, guru sebelum melakukan atau menerapkan
metodeCard Sortdikelas harus menyiapkan materi yang akan
dibahas dengan menggunakan metGaed Sortdan membuat
potongan potongan kertas terlebih dahulu dirumah, yang
masing masng kartu tersebut sudah terisdeks(kata kunci)
kemudian guru menyiapkan kelas sebagaimana mestinya, lalu
guru akan menjelaskan sedikit matemateri yang telah di
pelajari bersama dan menjelaskan langkalhlangkah
pembelajaran interaktif berupa metadard Sortdan melakukan
tahap sesuai prosedur diatas. Sehingga, peserta didik bisa belajar

dengan cara yang berbeda, tidak cepat bosan dan mengantuk,
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berinteraksi langsung bersama tematemannya, saling

berdiskusi antar kelompok. Pada tahap terakhir rgamti akan

memperkuat presentasi dari anak didik dan memberikan

motivasi untuk memperoleh informasi dan bisa menyimpulkan

materi secara bersarsama.

Kelebihan dan Kekurangan Metode PembelajararCard Sort
Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan

kekurangan masingnasing, begitu juga metodgard Sortini.

Beberapa kelebihan menggunakan metode pembelajzaeh

Sort sebagai berikut:

1) Guru lebih menguasai kelas

2) Mudah dilaksanakan

3) Dapat diikuti deh jumlah peserta didik yang banyak

4) Peserta didik tidak cepat merasa bosan saat pembelajaran

5) Peserta didik lebih mudah mengerti tentang materi yang
diajarkan daripada dengan menggunakan metode ceramah

6) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atacigg

7) Sosialisasi peserta didik lebih terbangun yakni antara
peserta didik yang satu dengan peserta didik lainnya lebih
akrab dan saling berkomunikasi

8) Menguiji kesiapan peserta didik dalam pembelajaran

9) Melatih peserta didik memahami materi dengan cepat, dll.
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Beberapa kekurangan menggunakan metode pembelajaran

Card Sort sebagai berikut:

1) Peserta didik perlu perhatian lebih sehingga tidak
keseluruhan peserta didik dapat diperhatikan dengan baik.

2) Banyak menyita waktu terutama saat menyiapkan model
pembelajaramktif tipe pemilihan kartu.

3) Peserta didik yang tidak siap, tidak bisa menemukan poin
atau indek kartu yang sesuai dengan kartu yang telah
dibawanya, dll.

Berdasarkan  kelebihan  dan  kekurangan  dalam
menggunakan metod€ard Sort ini penulis menyimpulkan
bahwa kelebihannya yaitu peserta didik akan berperan aktif
dalam proses pembelajaran dan melalui interaksi atau kerjasama
sesama kelompoknya (kooperatif) peserta didik akan lebih cepat
memahami penguasaan materi dan informasi yang didapat.
Sedangkan untuk kekamgannya adalah apabila peserta didik
sebelumnya belum belajar dirumah maka saat berdiskusi peserta
didik tersebut tidak bisa memberikan masukan atau tanggapan
dan peserta didik yang belum belajar akan kesulitan untuk
menentukan dan menggabungkan kartugydipegang kepada

kartu indeks yang ada.
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2. Tinjauan Tentang Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan Belajar
Penulis akan memlggkan pengertian dua kata kunaituk
mempermudah pemahamaaitu keaktifan datvelajar.
1) Keaktifan

Menurut Kamus Besar Bahas#ndonesia (KBBI)
menyatakan bahwa aktif berarti giat (bekerja atau
berusaha). Sedangkan, keaktifan adalah hal atau keadaan
dimana peserta didik aktif. Keaktifan peserta didik dalam
hal ini dapat dilihat dari kesungguhan saat dia mengikuti
proses pembelajan di dalam kela®.Keaktifan anak dalam
mencoba atau mengerjakan merupakan hal yang sangat
besar pengaruhnya terhadap perilaku saat pengajaran dan
pendidikan. Adapun peserta didik yang mengikuti
pembelajaran di kelas kurang aktif akan ditunjukkan oleh
beberapa sikap atau kasus seperti : kurang gairah saat
belajar di dalam kelas, malas, sering mengantuk, cenderung
suka keluar kelas dengan alasan izin ke belakang, tidak
konsentrasi, ngobrol bersama temannya, dan lain
sebagainyaSedangkan anak yang melakonkpercobaan

percobaan akan memantapkan hasil belajarnya, yang akan

2% Sinar,Metode Active LearnindJpaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Sigwa
Yogyakarta :Deepublish, 2018), him. 8
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menjadikannya rajin, semangat belajar, tekun, dan percaya

diri, dalamalQu r 6 a n - Slagrayaht5 & |

Artinya : fiBacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yaadjing
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia
mengajarkan kepada masia apa Yyang belum
di ket affui nyao.

Ditegaskan oleh Sudirman, Keaktifan merupakan
kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat
dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak bisa
dipisahkarf?

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat di
pahami bahwa maksud dari keaktifantyaiisaha peserta
didik secara mandiri untuk mengembangkan potensi diri

melalui kegiatan belajar, berfikir aktif dalam artian aktif

membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu

%1 Defy Catur MuslimahKandungan Pemikiran Dalam QS.-Mlaq(96): :5Tafsir A+
Misbah dan Al Azim (Skripst Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2017), him. 8

22 M. Hanafi, Teriemah Juz Ammé&Surabaya: Sinar Terang Surabaya), him. 36

% Aman Kusna Nugrahadurnal Pendidikan KonvegensPeningkatan Keaktifan dan
Prestasi Belajar IPA materi Sistem Organisasi Kehidupan Makhluk Hidup dengan Media Flash
Card Matching Game pada Peserta Didik Kelas VIl F SMPN 1 Pejagoan Semester 2
TP.2018/2019Edisi 29, Vol. VI, Juni 2019, him. 10
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yang mereka hadapi pada saat proses pembelajaran sesuai
dengan tujuapembelajaran yang diharapkan.
2) Belajar

Belajar adalah kegiatan usaha sadar seseorang dalam
perubahan tingkah laku dari kebiasaan yang belum pernah
dilakukan baik melalui latihan dan pengalaman yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk
memperoleh tujuan tertentti.

Dalam perspektif agama Islam, belajar merupakan
kewajiban bagi setiap individu yang beriman untuk
memperoleh  ilmu  pengetahuan  sebagai  upaya
meningkatkan derajat kehidupan mereka. Sebagaiman
firmah Allah pada QS. Al Mujaddald ayat 11, yang

berbunyi :

Artinya: A Wa h a i -orang derimgan apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapantapanglah dalam majlis”, maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Bkrilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan oraogang
yang beriman di antaramu dan orawgang yang diberi

4 |hsana EKhulugo, Belajar dan PembelajaraflYogyakarta: Pustaka Belajar, 2017),
him. 1
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha
mengetahui apa vyAng kamu kerj ak:

Surah a Mujaddalah ayat 11 ini, mengskan
keutamaan orangrang beriman dan berilmu pengetahuan.
Dimana, ilmu dalam ayat initidak hanya sekedar ilmu
agama, tetapi juga ilmulmu lain yang sekirannya relevan
dengan tuntutan kemajuan zaman dan bermanfaat. Maka,
proses belajar mengajar idegdnditandai dengan adanya
pengalaman psikologi baru yang positif, sehingga
diharapkan dapat mengembangkan aneka ragam sifat, sikap
dan kecakapan yang konstruktif.

Sejalan dengan pendapat Sardiman A.M berpendapat,
bahwa belajar sebagai rangkaian kegiajama raga,
psikofisik menuju perkembangan pribadi manusia
seutuhnya, serta menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa,
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Dari paparan diatas tersebut, dapat didefinisikan
bahwa belajar merupakan kegiatan sadar yandukién
oleh seseorang melalui proses interaksi, komunikasi untuk
mendapatkan informasinformasi yang sebelumnya belum
mengerti menjadi mengerti, yang sebelumnya tidak tau

menjadi tau. Hasil dari belajar adalah ditandai dengan

“Menteri Agama RIA-Qur 6 an Ter jMujadddah gyat 11(Jakarta: Duta
Surya, 2002), him. 793

% Syaiful Bahri DjamarahPrestasi Blajar Dan Kompetensi GurySurabag: Usaha
Nasiona) 2012), him. 22
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adanya perubahan tingkah lakikiarena menurut penulis
belajar itu sangat penting untuk mengembangkan diri secara
optimal dan untuk mendapatkan kebenaran sebab Allah
suka dengan orang yang berilmu. Orang yang berilmu bisa
mengambil pelajaran dan manfaat dari setiap proses
kehidupan deirkebahagiaan dan cita cita.

Jadi, dapat dipahami bahwa keaktifan belajar
merupakan serangkaian kegiatan atau usaha peserta didik
selama proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan
yang dicapai.

b. Indikator Peserta Didik yang Memiliki Keaktifan Belajar
Keaktifan belajar peserta didik di dalam kelas dapat diukur,
salah satunya melalui pengamatan terhadap kegiatan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran di kelas dengan ciri/
Indikator sebagai berikut’:
1) Pengetahuan dialami, dipelajari, dditemukan oleh peserta
didik
Bila peserta didik belajar dengan aktif pasti akan selalu
menemukan pengetahuan, informasi, atau ketrampilan
dengan mengalami secara langsung. Peserta didik dalam
pembelajaran dapat melakukan pengamatan, membaca

materi denganlkdif seperti (menggaris bawahi bacaan yang

%" Sinar,Metode Active LearningJpaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa
(Yogyakarta :Deepublish, 2018), him.-28
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menurutnya penting, membuat catatan penting), berani
bertanya, berani menjawab pertanyaan teman, dan berani
mencoba mempraktikkan sesuai materi yang telah
dipelajari. Sehingga terjadi proses belajar dengan cara
mengalami sendiri. Dan aspek yang diperoleh dari aktif
belajar mengalami sendiri adalah kejalasan dalam
mempresentasikan apa yang mereka pelajari saat itu.
Peserta didik melakukan sesuatu untuk memahami materi
pembelajaran (Membangun Pemahaman)

Peristiwa  bljar, merupakan kegiatan yang
memerlukan konsentrasi yang maksimal dari peserta didik
yang sedang belajar. Peserta didik yang aktif akan selalu
berlatih, seperti: berlatih sealsoal untuk dikerjakan),
menggunakan berpikir kreatif dan kritis. Di dalam aeel
peserta didik saling mencari informaanformasi tentang
pemahaman yang dirasa kurang mengerti kepada teman
yang lain Maka, aspek yang terbentuk dalam transaksi atau
peristiwva belajar aktif ini adalah dari segi kedalaman
informasi yang mereka dapat ket belajar.

Peserta  didik mengkomunikasikan  sendiri  hasil
pemikirannya

Peserta didik perlu diberi kesempatan untuk

mengkomunikasikan sendiri hasil pemikirannya. Bagi
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peserta didik yang aktif, mengemukakan pendapat atau
menjelaskan sesuatu kepada tensmtbangkunya, teman
kelompoknya, berdiskusi, mempresentasikan hasil laporan
untuk bisa dikritik atau dikomentari oleh orang lain
merupakan bukti dan tanda bahwa mereka belajar dengan
aktif. Sebaliknya, bagi peserta didik yang pasif hanya
mengamati penjelasagurunya, temannya, malu bertanya
atau hanya sebatas apa yang tahu dilihatnya. Sehingga,
dalam mengikuti pembelajaran ini peserta didik tersebut
tampak kurang aktif.

4) Peserta didik berfikir reflektif

Reflektif adalah proses kerja otak tentang apa yang
barudipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa sudah
dilakukan pada masa lalu. Fungsi berfikir refleksi adalah
untuk mengevaluasi pengetahuan, pengalaman lama dengan
pengetahuan dan pengalaman Baru.

Jadi, sebagai implementasi aktif belajar di kelas.
Peserta didik juga mengomentari tidak hanya untuk
meminta untuk dikomentari, menyimpulkan proses
pembelajaran, mencoba memperbaiki kekurangan dan
kesalahan dalam proses pembelajaran, dan menyimpulkan

hasil materi yang telah dipelajari sesuai dengan -kata

% Suyanto Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi
danKualitas Guru di Era Global( :Erlangga, 2013), him. 169
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katanya sendiri, tidak malu bertanya kepada orang lain atau
gurunya karena siswa yang aktif belajar pasti interaksi
sosialnya baik juga untuk mendapatkan informasi
informasi yang belum diketahui.
3. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belagr

Prestasi belajar merupakan sebuah kalimat yang terdiri dari
dua kata, yaitu prestasi dan belajar. Antara prestasi dan belajar
mempunyai arti yang berbeda namun keduannya sangat
berhubungan.

Menurut Zainal Arifin, prestasi berasal dari kgtastatic
yang artinya hasil usaid.

Menurut Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan
yang telah dikerjakan dan diciptakan, baik secara individual
maupun kelompok

Sedangkan menurut slameto, prestasi dapat diartikan
sebagai hasil yang diperoleh karena adamaktivitas belajar
yang telah dilakukart.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat di definisikan

bahwa prestasi merupakan hasil dari kegiatan yang sudah di

9 7ainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip Teknik Prosed(Bandung: Remaja
Karya, 1988), him. 123

%0 Syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi GufSurabaya: Usaha
Nasional, 194), him. 19

31 SlametoBelajar & Faktor- faktor yang MempengaruhiJakarta: Rineka Cipta, 2010),
him. 2
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lakukan, dikerjakan, diciptakan yang menyenangkan hati yang
diperoleh dari keuletan kerja, bagkecara individu maupun
kelompok dalam bidandidang kegiatan tertentu.

Setelah mengetahui pengertian prestasi, selanjutnya penulis
akan memperluas kembali tentang pengertian belajar. Belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungat.

Menurut Muhibbin Syah, belajar adalah tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebaagsil h
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif?

Dari uraian diatas, maka belajar adalah suatu usaha secara
sadar yang dilakukan seseorang yang mempunyai tujuan dan
terarah yang bersifat positif aktif dalam rangka untuk
memperoleh perubahan dari seluruh aspek tingkah laku yang
bersifat kontinue dan berkesinambungan.

Jadi, setelah kita memahami pengertian prestasi dan belajar
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang

diperoleh seseorang setelah mengikegjitan belajar mengajar

%2 SlametoBelajar dan Faktor faktor yang Mempengaruhiny@Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), him. 2
% Muhibbin SyahpPsikologi Belajar (Jakarta: PTRaja Grafindo Persada, 2004), him. 68
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dalam jangka waktu tertentu yang mengakibatkan perubahan
dalam diri sebagai hasil aktivitas dalam belajar.
b.  Ciri- ciri peserta didik yang memiliki prestasi belajar
Interaksi yang bernilai edukatif, maka dalam prestasi
belajar harusmelalui belajar karena interaksi belajar akan
berpengaruh dalam pengoptimalan prestasi belajar siswa.
Sehingga prestasi belajar tidak luput dari kebiasaan seseorang
ketika belajar atau keinginan mendapatkan sesuatu
Ciri- ciri peserta didik yang mempunyarestasi belajar
yang tinggi dan akan melakukan kegiatan belajar sebaik
mungkin sebagai berikut :
1) Rajin belajar atau belajar dengan tekun
2) Berani mencoba hahal baru
3) Tidak takut akan kesalahan, selama dia berada di jalan yang
benar
4) Disiplin
5) Mempunyai téa krama yang baik
6) Bisa memanajement waktu dengan baik
7) Tidak malu bertanya pada orang lain tentang hal yang dirasa
tidak diketahui
8) Tidak pernah putus asa dalam menghadapi kegagalan, dan

terus mencoba selama dia bisa.

% SoekarnitiMeningkatkan Efektivitas Mengajadakarta: Jaya Pustaka, 2007), him. 32
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9) Terbuka atas saran dan kritikan

10) Tidak mudah terpengaruh oleh haial yang baru, yang
belum jelas baik atau salahnya

11) Rajin beribadah

12) Patuh terhadap kedua orangtua

13) Mempunyai pola pikir yang berkembanebagaimana

firman Allah pada QS. Zumar ayat 9, yang berbunyi :

Artinya : i ( Apakah kamu hai orang mu
beruntung) ataukah orang yang beribadat di wakiaktu
malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orarmang yang mengetahui
dengan  orangorang yang tidak  mengetahui?"
Sesungguhnya orang yang berakalj@ng dapat menerima
pel aj®rano.

Diakhir ayat, Allah menyatakan bahwa hanya
orang orang yang berakal yang dapat mengambil pelajaran.
Ini artinya, apabila kita telah diberikakal untuk berfikir
maka, kita harus menggunakannya dengan baik, berfikir
secara berkembang dan positif. Pelajaran tersebut baik dari

pengalaman hidupnya atau dari tandanda kebesaran

Allah yang terdapat di langit dan dibumi serta isinya.

% MenteriAgama RIA-Qu rr 6 an T e AZ Zimea dyat @(Skarta: Duta Surya,
2002), him. 659
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14) Tidak cepat measa puas atas hasil atau prestasi yang telah

didapat dll.

Dengan ciri ciri prestasi belajar diatas, dapat dipahami
bahwa apabila kita ingin mendapatkan nilai yang bagus maka
usaha yang kita lakukan juga harus sungguimgguh, agar apa
yang kita inginka bisa sesuai dengan yang kita harapkan.
Sedangkan peserta didik yang tidak ingin merubah pola
kebiasaan belajarnya yang sebelumnya malas belajar maka akan
tertinggal dengan siswasiswa yang rajin membaca buku.
Sehingga, prestasi belajar yang di dapanhakenurun bahkan

tertinggal jauh dengan temaemannya.

Faktor - faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Belajar merupakan serangkaian kegiatan atau perbuatan
yang berhubungan dengan beberapa faktor. Beberapa faktor
yang mempengaruhi prestasi belajaajk faktor yang datang
dari dalam diri individu yang belajar (Internal) maupun faktor
yang berasal dari luar (eksternal) atau bisa kedua faktor tersebut
digabungkan. Dengan melalui kegiatan belajar mereka
memperoleh pengalaman dari situasi yang dihadapiygng
berhubungan dengan perubahan dalam diri individu sebagai
hasil pengalamanya di lingkungan.

Adapun faktor faktor yang mempengaruhi belajar peserta

didik dapat dibedakan menjadi 2 macam :



38

1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri peserta didik)

Faktor yang berasal dari dalam diri individu
diklarifikasi menjadi 2, yaitu faktor jasmini, dan faktor
psikologis.

a) Faktor Jasmani, meliputi segala hal yang berhubungan
dengan keadaan fisik atau jasmani individu yang
bersangkutarf® Dalam faktor jasmani ini dapathgi
menjadi 2 faktor lagi yaitu faktor kesehatan dan faktor
cacat tubuh.

(1) Faktor Kesehatan

Faktor kesehatan sangat berpengaruh
terhadap proses belajar. Jika, kesehatan
seseorang terganggu maka, proses belajar
seseorang akan terganggu khususnya bagi
pesera didik, seperti kurang bersemangat saat
belajar, mudah pusing, mengantuk, kurang
vitamin, kurang darah, atau ada gangguan
kelainan alat indrany3.

Oleh karena itu, agar seorang peserta didik
dapat belajar dengan baik, haruslah pandai
pandai menjag&ondisi tubuh agar selalu prima

dan tetap terjamin sehat dengan banyak

% Thursan HakimBelajar Secara Efektjf( Jakarta: Niaga Swadaya, 2010 ), him. 11
3" SlametoBelajar dan Faktor faktor yang Mempengaruhiny@Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), him. 54
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mengkonsumsi buah buahan, makan dan
minum yang teratur, berolahraga, istirahat yang
cukup, dll. Karena pada kenyataanya, mencegah
penyakit lebih susah dari pada mengobati.

(2) Faktor CacaTubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang
menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurnanya mengenai anggota tubuh atau
badan, misalnya buta, tuli, bisu, atau lumpuh
(patah kakiy® Keadaan cacat tubuh ini juga
mempengaruhi prestasi belajarnya, peserta didik
yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal
ini terjadi, diusahakan hendaknya belajar atau
disekolahlan di lembaga pendidikan khusus
b)  Faktor Psikologis

Dapat berupa intelegensi, minat, emosi, bakat,

kematangan, kesiapan.

(1) Intelegensi (tingkat kecerdasd®Y)

Intelegensi ini pengaruhnya sangat besar

terhadap kemajuan prestasi peserta didik.
Semakin  tinggi kemampuan intelegensi

seseorang akan lebih berhasil. Sebaliknya jika

%8 |bid.., him. 55
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semakin rendah kemampuan intelegensinya
maka semakin rendah peluang mendapatkankan
kesuksesan.
(2) Minat

Minat adalah halhal yang disukai, dipilih
secara bebas oleh seseorang. Minat adalah rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat
ini diikuti dengan perasaan senang yang
akhirnya memperoleh kepuasdh. Dengan
adanya minat, wawasan peserta didik akan
semakin luas karena peserta didik mempunyai
minat terhadap suatu pelajaran yang mereka
sukai dengan bersungguhsungguh dalam
proses belajar membuat peningkatan atau
pencapaian prestdselajar.

(3) Emosi

Faktor emosi sangat mempengaruhi
keberhasilan belajar anak. Emosi yang
mendalam membutuhkan situasi yang cukup

tenand?’

% |hsana El KhulugoBelajar dan PembelajaraflYogyakarta: Pustaka BelajaQ27),
him. 35
“Ibid.., him. 35
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Terkadang seseorang cara belajarnya
berbeda beda, ada yang saat belajar diiringi
dengan musik, belajar saat kondisi ydreming,
belajar secara berkelompok, tiduran, belajar
dengan suara yang keras dll, untuk mendapatkan
situasi yang baik.

Bakat

Bakat merupakan keahlian khusus yang
dimiliki seseorang. Menurut Ihsana El Khulugo,
Bakat merupakan kecakapan potensial yang
bersfat khusus, yaitu khusus dalam suatu
bidang atau kemampuan tertentu. Orang yang
memiliki bakat akan mudah dalam belajar
dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki
bakat? Contohnya orang yang berbakat
bermain bola basket akan lebih gampang dari
pada orag yang tidak berbakat bermain bola
basket. Karena dengan adanya bakat belajar
akan lebih mudah menerima dan memahami
teor teori yang berhubungan dengan materi

tersebut.
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Oleh sebab itu, bakat ini juga sangat
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.
Jka, yang dipelajari sesuai dengan bakatnya
maka hasil prestasi belajarnya lebih baik.
Kematangan

Suatu fase dalam pertumbuha seseorang
adalah saat alatalat tubuh sudah siap untuk
menerima kecakapan bafuMisalnya dengan
tangan, seseorang sudah dapampergunakan
untuk memegang dan menulis, dengan otaknya
sudah siap untuk berpikir.

Berdasarkan pendapat diatas, maka
kematangan adalah suatu organ atau alat tubuh
yang dikatakan sudah siap apabila dalam diri
makhluk telah mencapai kesanggupan untuk
menjalakan fungsinya masingnasirg.

Kesiapan

Kesiapan merupakan kesediaan untuk
memberi respons.Kesiapan menurut James
Drever seperti yang dikutip adald&reparedes
to Respon or reactArtinya yaitu kesediaan

untuk memberikan respon atau reaksi.
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Jadi, maksuddari kesiapan peserta didik
dalam proses belajar mengajar sangat
mempengaruhi prestasi belajar’ peserta didik.
Dengan demikian, prestasi belajar siswa dapat
berdampak positif apabila peserta didik itu
sendiri mempunyai kesiapan dalam menerima
suatu mata pajaran dengan baik.

(7) Faktor Kelelahan

Kelelahan dapat mempengaruhi prestasi
belajar peserta didik. Yang dibedakan menjadi
dua macam, vyaitu kelelahan jasmani, dan
kelelahan roharff Kelelahan jasmani bisa
dilihat dengan lemahnya tubuh cenderung
membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan
rohani dapat dilihat dari adanya kebosanan yang
timbul menghadapi sesuatu yang tenmenerus
tanpa istirahat atau bosan karena tidak ada
variasi yang baru. Sehingga, minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu itu akan

hilang

“3 Slameto Belajar dan Faktor faktor yang Mempengaruhiny@&Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), him. 5
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2) Faktor Eksternal (faktor yang berasal dari luar diri peserta
didik)

Prestasi belajar juga bisa didapatkan melalui faktor
dari luar diri peserta didik. Adapun fakidaktor eksternal
dapat digolongkan menjadi tiga faktor: faktor keluarga,
faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

a) Faktor keluarga
Bisa dibilang bahwa pendidikan utama di dapat
melalui keluarga. Yang termasuk faktor keluarga
adalah:

(1) Cara orangtua mendidik

Cara orangtua mendidik besar sekali
pengaruhnya terhadap prestasi belajar anak,
kewajiban bagi orangtua juga untuk mendidik
anak, agar kelak sudah besar nanti anak tersebut
sesuai dengan apa yang di impikan dan di cita
citakan. Orangtua juga harus sering
mengkontrol, mengawasi anak agar apa yang
dilakukan anak tersebut tidak keluar atau
melenceng dari yang diinginkan. Mendidik anak
juga harus dengan sikap yang sabar, tegas,
penyayang, perhatian dan tidak terlalu

memaksa. Karena dengan kita melakukan hal
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hal yang kasar atau memaksa ke anak bisa
mengakibatkan anak tersebut menjadi tertekan.
Oleh karena itu, orangtua juga harus belajar
untuk mengerti keinginan anak saat belajar
dirumah.

(2) Hubungan antara anggota keluarga

Hubungan keluarga yang terpenting disin
adalah hubungan antara orangtua dengan
anaknya, selain itu relasi antara anak dengan
saudaranya atau keluarga I&iOrangtua harus
memahami waktuwaktu dalam belajar anaknya
sehingga, tidak tumpang tindih antara waktu
belajar dengan pekerjaan atau wakiintuk
bermain main.

Demi kelancaran prestasi belajar serta
keberhasilan peserta didik dalam belajar perlu
diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga
tersebut. hubungan yang baik itu, hubungan
yang penuh kasih sayang, pengertian dan

disertai bimbingaryang baik pula.

4 |hsana El KhulugoBelajar dan Pembelajara(lYogyakarta: Pustaka Belajar, 2017),
him. 38
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Suasana rumah

Suasana rumah juga bisa menjadi faktor
eksternal pada anak. Dengan suasana rumah
yang sering gaduh atau ramai, semrawut,
banyak penghuni, akan menjadikan anak kurang
fokus dalam belajar, kurang konsentrasi akibat
keributanyang sering terjadi.

Suasana seperti diatas akan mengakibatkan
anak kurang nyaman, dan anak bisa saja keluar
rumah. Oleh karena itu, agar anak dapat belajar
dengan nyaman dan tenang dirumah perlu
diciptakan suasana yang rileks dan harmonis.
Keadaan ekononkieluarga

Keadaan ekonomi keluarga juga merupakan
salah satu diantara beberapa faktor yang
mempengaruhi proses belajar anak. Paling tidak
ada dua argumentasi yang berpengaruh terhadap
prestasi akademik peserta didikPertama
orangtua yang status sosial nggi dan
pendapatan tinggi akan memberikan nilai yang
tinggi terhadap pendidikan anakny&edug
mereka akan berupaya untuk menyediakan

berbagai kebutuhan belajar anak dirumah dan
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mencarikan sekolah yang baik untuk anakiiya.
Dari sudut pandang ekonomi, sbhendaya, tidak
termasuk uang atau sarana, tetapi juga termasuk
waktu.

Pada sisi lain, anak yang berada dalam
keluarga ekonomi yang miskin maka kebutuhan
pokok anak kurang, anak juga membutuhkan
fasilitas belajar seperti ruang belajar, alat tulis,
lampu peerang, dll. Dari sini, jika anak dari
kalangan yang kurang mampu hidup di tengah
anak anak yang kaya pasti anak akan dirundung
kesedihan, merasa malu atau minder dengan
teman yang lainnya. Meskipun terkadang ada
anak yang kurang mampu tetapi pintar itu
karena dia giat dalam belajar, selalu diberi
bimbingan dan motivasi dari orangtuanya.

Jadi, dengan keadaan ekonomi keluarga juga
merupakan  faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pendidikan.

b) Faktor Sekolah
Diantara faktor faktor sekolah yang dapat

mempengaruh prestasi belajar meliputi: kurikulum,

4 bid.., him. 40
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keadaan sarana prasarana, waktu sekolah, metode
pembelajaran, hubungan antara pendidik dan peserta
didik, hubungan peserta didik dengan peserta didik,

tugas rumah. Berikut penjelasannya:

(1) Faktor Kurikulum

Kurikulum melurut Undang Undang
Nomer 20 Tahun 2003 tentang sisitem pendidikan
Nasional pada Bab | disebutkan bahwa pengertian
kurikulum sebagai perangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pengajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman perglenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan tertentu.

Kurikulum yang baik adalah kurukulum
yang dapat mengakomodir kebutuhan masyarakat
dan tuntutan zaman.

Jadi pendidik sebelum mengajar harus
mempunyai  perencanaan terlebih  dahulu,
kurikulum  dapat memberikan pedoman
perencanaan sebelum mengajarkan kepada

peserta didik.
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Keadaan Sarana Prasarana

Keadaan gedung juga mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik. Keadaan kelas yang
tidak baik atau tidak terawat, panas, sempit akan
menyebabakarpeserta didik cepat bosan dan
tidak betah lamdama di dalam kelas. Kurangnya
peralatan yang dibutuhkan di dalam kelas seperti:
tidak ada LCD Proyektor, Spidol maupun
penghapus akan menjadi salah satu penyebab
penghambatan pada pembelajaran di dalam kelas
Waktu Sekolah

Waktu sekolah adalah waktu dimana
terjadinya proses belajar mengajar yang dilakukan
di sekolah. Waktu yang tepat untuk melakukan
belajar yaitu pada pagi hari karena pada pagi hari
kondisi pikiran masih segar dan keadaan
jasmanipun masih sagsehingga memungkinkan
belajar menjadi optimdf. Waktu belajar pada
siang hari kurang dapat menghasilkan belajar
yang baik karena pada siang hari merupakan

waktu untuk melakukan istirahat. Sehingga,
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apabila peserta didik melakukan belajar pada
siang harakan cepat mengantuk dan lelah.
Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau
jalan untuk menyajikan suatu materi yang
dilakukan oleh pendidik untuk melakukan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan. Artinya,
pendidik harus menyajikarahan pelajaran secara
terampil dengan menggunakan metodeetode
yang dikuasai untuk diberikan kepada orang lain
(peserta didik) agar orang lain itu menerima,
menguasai, dan mengembangkannya. Karena,
dengan pembelajaran yang monoton, tidak ada
gebrakan yam baru peserta didik akan cepat
bosan. Jadi, sebelum menggunakan metode baru,
pendidik harus mengetahui kekurangan ataupun
karakteristik peserta didik masigasing untuk
mempermudah pendidik dalam menyusun strategi
metode yang tepat saat pembelajaran
bedangsung.
Hubungan antara Pendidik dengan Peserta didik

Proses belajar terjadi antara pedidik dan

peserta didik. Pendidik yang baik hubungannya
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akan selalu berinteraksi, berkomunikasi, bersosial
dengan peserta didik lainnya sehingga apabila
pendidik itu sdah akrab dengan peserta didik lalu
peserta didik akan antusias pada mata pelajaran
kita, belajar akan merasa semangat. Sebaliknya,
apabila pendidik kurang baik hubunganya akan
dibenci atau kurang di sukai oleh peserta didik
dengan itu pasti mata pelajargnga kurang
diminati.

Jadi, cara belajar peserta didik juga
dipengaruhi oleh relasinya seorang pendidik agar
mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan.

(6) Hubungan antara Peserta didik dengan Peserta
didik

Menciptakan hubungan yang baik antara
pesertadidik dengan peserta didik itu sangat perlu
agar dapat memberikan energi yang positif
terhadap prestasi belajar peserta difli8ebagai
pendidik atau wali kelas juga harus selalu
memantau mengenai hubungan yang akrab
diantara mereka. Jika ada peserta digidng

bertengkar, bermasalah peserta didik satu dengan

" Slameto Belajar dan Faktor faktor yang Mempengaruhiny@&Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), him. 66
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peserta didik yang lain, di dalam kelas ada grup
yang saling bersaing secara tidak sehat, pendidik
harus cepat tanggap dan berusaha mendamaikan.
Pendidik juga harus seringsering memotivasi
memberikanpelajaran tentang budi pekerti dan
akhlakul karimah atau akhlak yang baik dengan
tujuan agar peserta didik bisa menjadi manusia
yang baik dalam bergaul di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan rumabh.
(7) Tugas Rumah
Waktu belajar yang utama adalah pada saat
di sekolah, disamping untuk belajar waktu
dirumah biarlah digunakan untuk kegiatan
lainnya® Maka, diharapkan pendidik jangan
terlalu banyak memberikan tugas yang harus
dikerjakan dirumah.
c) Faktor Masyarakat
Kehidupan masyarakat di sekitar peserta didik
berada merupakan faktor eksternal juga. Jika peserta
didik dalam lingkungan yang benar, terdiri dari orang
orang yang terpelajar, berbudi yang baik, organisasi

masyarakat yang menguntungkan bagi dirinya, pasti

“8bid.., him. 69
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akan menjadi keuntungan bagi dirinya untultilgiat
belajar seperti orang yang di sekelilingnya. Sebaliknya,
jika peserta didik itu dalam lingkungan yang anak
anaknya kurang didikan, seperti suka kluyuran, tidak
pernah ikut kegiatan keagamaan, suka begadang malam
tidak jelas, berjudi bahkan narkobaviaka, bisa
perpengaruh jelek pula kepada anak tersebut.

Jadi, agar anak dapat belajar dengan baik, tugas
orangtua selalu mengontrol dengan siapa anak kita
berteman atau bergaul namun orangtua juga tidak boleh
terlalu mengancam dan juga tidak terlalu Emgnelihat
kondisi anak sendiri. Dalam hal ini, orangtua harus bisa
mengontrol secara propesional.

Faktor Cara Belajar yang Salah
Pada masalah belajar yang disajikan oleh peserta
didik dapat terjadi oleh beberapa faktor, antara lain :
(1) Cara pembagian wakhelajar yanckurangtepat
Di sekolah maupun di rumah, belajar
membutuhkan waktu yang sangat lama, belajar
membutuhkan ketekunan, keteraturan yang terus
menerus. Bila anak belajar pada saat menghadapi
ulangan saja, di khawatirkan anak tersebut akan

merasa &teteran dalam menguasai materi,
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sehingga bahan pelajaran yang telah diterima
akan kurang bisa di mengerti dan ini akan
berdampak pada hasil belajarnya.
Cara belajar yang salah

Terkadang anak didik masingrasing gaya
belajarnya berbeda beda dalam menangg
materi pelajaran. Menurut penulis belajar yang
salah yaitu belajar yang di catat namun tidak
dipelajari kembali dan tidak dikembangkan lagi,
sehingga bahan yang dipelajari hanya berhenti
pada apa yang ditulis dibukunya. Namun, masing
masing anak didikmemiliki cara belajarnya
sendiri dengan menghafal, ada pula yang saat
dijelaskan langsung ditulis, ada yang belajar
langsung dipraktikkan atau latian, dsb. Oleh
karena itu, sebaiknya guru dan orangtua juga
sama sama mengontrol perkembangan belajar
anak ddik.
Waktu istirahat

Waktu istirahat juga mempengaruhi prestasi
belajar siswa, belajar tanpa istirahat dan belajar
dalam keadaan lelah tidak akan membawa hasil

yang optimal yang ada hanya terasa capek dan
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ilmu yang dipelajari tidak masuk dalam otak.
Karena dalam keadaan lelah baik lelah pikiran
atau fisiknya akan menggangu konsentrasi belajar
anak.
(4) Tugas rumah yang padat

Anak didik akan mengalami kesulitan dalam
pelajarannya, apabila tugas di rumah baik tugas
dari sekolah (Pr) maupun tugas dirumah yang
lainnya seperti membantu orang tua kerja, rapat
kegiatan organisasi yang di ikuti di rumah, dll
sehingga pikiran anak yang di pikulnya terlalu
banyak. Sehingga, waktu belajar anak yang
sempit dimungkinkan anak akan mengalami
kelelahan dalam belajar. Dalarallini anak harus
pandai pandai memanajement waktu dengan

baik.

4. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Figih

a.

Pengertian Figih

Figih merupakan ilmu pengetahuan yang harus diketahui
oleh semua umat Islam. Karena pada dasarnya hampir semua
aktifitas yang kitalakukan dalam kehidupan kita sekahniari

mengandung dasadasar Islam.
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Pengertian fiqgih menurut bahasa
katafaqgiha yafgahu figihan yang berarti mengerti atau paham
berarti juga yang mendalanhalu, ditariklah perkataan figih,
yang member. pengertian kepahaman
dianjurkan oleh Allah dan Rasblya’ Pemahaman ini
di bukti kan dengan beberapa perkat

pada QS. Thaha: 228, yang berbunyi:

¢ FRbonad Gh

Artinya:  (Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku)
keadaan ini terjadi sejak lidahnya terbakar bara api yang ia
masukkan ke dalam mulutnya sewaktu masih kecil.

€ pig @

Artinya: (Supaya mereka mengert]) Yakni dapat

memahami (perkataanku) di waktu aku menyampaikan

risalah kepada mereka.

Sedangkan figih secara istilah yaitu pengetahuan tentang
hukum syariah yang sebangsa perbuatan (amaliyyah) yang
diambi dalil-dalil nya secara jelas.

Berdasarkanpenel i ti an, par a ul amabéd
bahwa dalil yang dapat diambil sebagai hukum syariat yang

sebangsa perbuatan itu ada 4 yaitu @lur 6 an, ai Sunna

49 zaenal Abidin Figh Ibadah (Yogyakarta: Deepulsh Publisher, 2020), him. 8
**Menteri Agama RIA-Qu r 6 an T e At Thahadyat 2738, (Jakarta: Duta
Surya, 2002), him. 433
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| j mad, d'aKemudiin pembahasan pada obyek ilmu

fikih dibahas melalui kitabkitab syatd at yang ber sumbe

kitab Allah, sunnah rastNly a , ijmad (kesepakatan

para ulamadé kaum musl i min. Maka s

semua aspek kehidupan sehdwari dari segi aspek kehidupan

pribadi daan masyarakat seperti : jual bekwa menyewa,

shalat, puasa, haji, pembunuhan, wakaf, dll yang kesemuanya itu

dilakukan oleh seorang mukallgng terperinci sebagai berikut

1) Hukum hukum yang berkaitan dengan ibadah Allah, seperti
: wudlu, shalat, puasa, zakat, haji, dan-ldm. Ini masuk
pada pembahasan figih ibadah.

2) Hukum hukum vyang berkaitan dengan masalah
kekeluargaan, seperti: pernikahan, talag, hak asuh anak,
warisan, dan lainlain. Ini masuk pada pembahasan figih
Al- Ahwal As Sakhisiyah

3) Hukum hukum vyang berkaitan denga kewajiban
pemimpin (Kepala Negara), seperti: menegakkan keadilan
dan memberantas kedzaliman, serta berkaitan dengan
kewaji ban rakyat yang dipi mpin,
dalam hal yang bukan maksiat, dan {di&n. Ini masuk

pada pembahasan figihSiah Syar i 6ah.

*1 Abdul Wahhab Khallafilmu Ushul Fikih (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), hir 1
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Hukum hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia
(hubungan manusia dengan manusia), seperti: jual beli,
sewa menyewa, jaminan, dan Hilain. Ini masuk pada
pembahasan fiqgih Mubamall ah.
Hukum hukum yang berkaitan dengan hukuman terhadap
pelaku kejahata, ketertiban dan penjagaan keamanan,
seperti: hukuman terhadap pencuri, pemabuk, pembunuhan,
dan lain lain. Ini masuk pada pembahasan fig/i-
OUkubat

Hukum hukum yang yang mengatur hubungan negeri Islam
dengan negeri lainnya, yang baitan dengan pembahasan
tentang perang atau damai, danddain. Ini masuk pada
pembahasan figiAs Siyar.

Hukum hukum yang berkaitan dengan akhlak dan perilaku
manusia, akhlak yang baik atau buruk. Ini masuk pada
pembahasan imu adab dan akhlak.

Dari uraian diatas, kita pahami bersama bahwa figih

merupakan ilmu pengetahuan yang mengetahui hukuwhum

Allah yang berhubungan dengan segala bentuk perkataan atau

perbuatan mukallaf seperti : seseorang ingin mengetahui apakah

suatu perbuatan itu adalah Weaptau sunnah, mubah, makruh

atau haram yang digali dengaalil- dalil yang yang bersifat
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terperinci, yang berlandaskan-ADu r 6 a n - sdnaah seats

yang bercabang darinya berupa

Ruang Lingkup Figih
Ruang lingkup yang terdapat padiau figih adalah semua

hukum yang berbentuk amaaliyah untuk diamalkan kembali oleh

setiap mukallah (orang yang sudah dibebani atau diberi
tanggung jawab melaksanakan ajaran Islam) denganctiri:

Baligh, berakal, sadar, dan masuk Islafukum yang tela

diatur dalam figih Islam itu terdiri dari hukum wajib, sunnah,

mubah, makruh, dan haram. Disamping itu ada juga dalam
bentuk lain seperti sah, batal, benar, salah, dan sebagainya.
Adapun ruang lingkup figih pada tingkat Madrasah

Tsanawiyah (MTs), antatain:

1) Figih lbadah, yang meliputi: ketentuan dan tata cara
thaharah, fardlu, sunnah dan dalam keadaan darurat, sujud,
adzan dan i gamah, berdzi ki r,
dan umrah, qurban dan akikah, perawatan jenazah dan
ziarah kubur.

2) Figih Muamallah, yang meliputi: ketentuan dan hukum jual
beli, girad, riba, pinjammeminjam, utang piutang, gadai,

danborg (jaminan) serta upah.

i ] om;

dar
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Mata Pelajaran Figih

Mata pelajaran figih merupakan bagian pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam yangempelajari tentang hukum
hukum Islam,yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan
hukum Islam yang nantinya menjadi dasar pandangan hidupnya
(way of lif@ dengan melalui bimbingan, pengajadatian,
pengamlan dan pembiasa@arbalah satu pembahasan yang ada
di mata pelajaran figih ini yaitu figih ibadah, yang menyangkut
masalah pemahaman dan pengenalan tentang- G
pelaksanaan rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata cara
thaharah, shalapuasa, zakat, haji dan umrah, serta ketentuan
tentang makanan dan minumam, khitan, qurban, danléam

Pembelajaran figih yang ada di Madrasah tsanawiyah
(MTs) saat ini tidak terlepas dari kurikulum yang telah
ditetapkan oleh pemerintah yaitu Kemgni@lah menerbitkan
KMA No. 183 tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan
Agama Islam dan Bahasa Arab di MadrasBengan tujuan
pengembangan kurikulum PAI vyaitu untuk mempersiapkan
manusia Indonesia agar memiliki pola pikir dan sikap
keagamaan yang moderatklusif, berbudaya, religious serta

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara

87

2 Mulyoto, Jurnal PendidikarKonvergensi(Surakarta : Sang Surya Media, 2019), him.
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yang mulia, produktif, kreatif, inovatif, fan kolaboratif serta
mampu menjadi bagian dari solusi terhadap berbagai persoalan
dalam kehidupan bermasyarakat, laenipsa, bernegara, dan
peradaban dunii.
d. Tinjauan Tentang Puasa Fardlu

Pembelajaran figih merupakan sebuah proses belajar untuk
membekali siswa agar dapat mengetahui dan memahami-pokok
pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik
berupa dalil gli maupun nagli. Dengan harapan siswa dapat
memahami cara pelaksanaan hukum Islam dengan baik dan
dapat dijadikan sebagai pedoman hidup dalam kehidupan pribadi
dan sosial, melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum
hukum Islam dengan benar sebagai esau k u r dan ket ad
kita terhadap Allah Swt, dan menjalin hubungan baik terhadap
sesama makluk lainnya dan lingkungan. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilaksanakan pada hari kamis, 05
November 2020, siswa kelas VIII MTs Nusantara Sukolilo
SukodadiLamongan telah mempelajari mata pelajaran figih Bab
[ll : Puasa Fardhu dan Puasa Sunnah, dalam pertemuan tersebut
membahas puasa fardlu yaitu ketentuan puasa dengan

menggunakan metodgard Sort adapun pejabaranaternya :

*3 Keputusan Menteri Agama Nomer 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI dan
Bahasa Arab pada Madrasah
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1) Pengertian Puasa
Puasa berasatl a r i kata O0shaamubo, oy
shauman wa shiyaaman yang berarti Menahan atau

Mencegah. Sedangkan puasa menurut istilah adalah

menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan mulai

dari terbit matahari sampai terbenam matarahari yang
disertai denganiat, syarat dan rukun tertentu.
2) Syarat Puasa
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam
melaksanakan puasa. Syaralarat tersebut terdiri dari
syarat wajib dan syarat sah.

- Syarat wajib puasa, antara lain: Islam, Baligh, Berakal
sehat, Mampu, Suci ddraid dan nifas, menetap.

- Syarat sah puasa, antara lain: Islam, Mumayyiz, Suci
dari haid dan nifas, Berpuasa bukan pada- Heari
yang diharamkan.

3) Rukun Puasa
Ketika berpuasa ada rukun yang harus diperhatikan,
yaitu:

a) Niat, yaitu menyengaja untuk berpuasa

AnA A A
T - ral AN Z 7 ~
.z = A , A~ 7\
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Artinya: "Saya niat berpuasa esok hari untuk
menunaikan fardhu di bulan Ramadhan tahun ini,
karena Allah Ta'ala."

b) Meninggalkan segala sesuatu yang membatalkan puasa
mulai terbit fajar hingga matahari terbenam.
Sunnah Puasa
Selain melaksanakan hal yang wajib, kita juga

dianjurkan untuk melaksanakan amalamalan sunnah

ketika berpuasa agar mendapat kesempurnaan ibadah.

Adapun amalan sunnah puasa tersebut, antara lain:

a) Makan sahur, yang bertujuan agar kita Kkuat
menjalankan ibadah puasa.

b) Mengakhir makan sahur

c) Menyegerakan berbuka puasa setelah waktu magrib
tiba, ini di sunnahkan dengan memakan makanan
yang manis atau minum air putih terlebih dahulu
kemudian shalat magrib.

d) Membaca doa ketika berbuka puasa

e) Memperbanyak amal shalih seperti tadarugall r 6 a n
dan bersedekah

f) |l 6ti kaf atau berdiam diri

Hal- hal yang dimakruhkan ketika Puasa
Ada hat hal yang makruh dilakukan meskipun tidak

sampai membatalkan puasa sdpéerkumur kumur yang
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berebihan, menyikat gigi, bersiwak setelah tergelincir
matahari, mencicipi makanan, dll.
Hal- hal yang Membatalkan Puasa
Saat kita berpuasa, sebaikya kita lebih berHaiti
agar puasa Kkita tidak batal, adapun -halal yang
membatékan puasa, yaitu:
a) Makan dan minum dengan sengaja
b) Murtad (keluar dari agama Islam)
c) Muntah dengan sengaja
d) Bersetubuh atau melakukan hubungan suami istri pada
siang hari
e) Keluar darah haid dan nifas
f) Merubah niat
g) Hilang akal karena mabuk, gila, dll
Hal- hal yang Membolehkan tidak Puasa
Melaksanakan puasa di bulan ramadhan merupakan
kewajiban bagi setiap umat Islam. Namun, karena udzur/
halangan ada yang tidak dapat melaksanakannya maka
diperbolehkan untuk tidak berpuasa. Oramgang yang
diperbolehkan tidakberpuasa atau ada halangan yang
menyebabkan puasa ramadhan digadha (ganti) pada hari

hari lain, antara lain:
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a) Boleh tidak berpuasa tetapi harus menggadha pada
hart hari lain: Orang yang sakit, Orang yang dalam
perjalanan jauh (musafir), jarak perjalanaang
membolehkan meninggalkan puasa ramadhan dan
ditakutkan apabila saat perjalanan jauh berpuasa akan
berdampak kelelahan, Khusus bagi wanita, haid, dan
nifas.

b) Boleh tidak berpuasa tetapi harus mengganti dengan
membayar fidyah, yaitu semua halangan yang
membuat seseorang tidak sanggup melaksanakan
puasa, antara lain: orang yang lanjut usia (sangat tua),
ibu hamil dan menyusui, orang yang pekerjaannya
tidak memungkinkan untu berpuasa dan tidak dapat
menggadha puasa dihahiari lain.

B. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan penulis. Kajian terdahulu dilakukan untuk
mendapatkan gambaran dalam penyusunan kerangka pemikiran,
mengetahui persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan peneliti sebagai bahan kajian untuk
mengembangkan kemampuan berpikir peneliti.

Penelitian ini bertemakan Pengaruh Metodard Sort Terhadap

Keaktifan dan Prestasi Belajar Pd@ambelajaraifrigih Bab Puasa Fardlu
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Kelas VIII Di MTs Nusantara Sukolil@ukodadiLamongan. Berdasarkan

penelusuran hasil penelitian yang ada ditemukan beberapa skripsi yang

relevan dengan penelitian ini.

1. Penelitian yang dilakukan oleh St. Mirnawati Basir

Dengan | udRehgaruh kMetodeGalid Sdit Terhadap

Peningkatan Hasil Belajar B&rta didik pada Mata Pelajarak -
Qur éan Di MTs Muhammadi yah Mandalll e
bertujuan untuk memperoleh hasil kajian lapangan, yang melibatkan
peserta didik dalam kegiatan belajar yang aktif regd tercapilah
keberhasilan dalam proses belajar mengajar dan dapat menghasilkan
pembelajaran yang efektif dan efesien pada mata pelajar@uat 6 a n .
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jen@uasi
Eksperimen desaigriPopulasi yang diambadalah kelas VIII A yang
berjumlah 39 orang. Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis
deskriptif kuantitatif untuk instrument dalam bentuk tes sebelum
(pretes) diterapkan metode card sort diperolehratta 57,69 berada
pada katagori rendah. Sed#an, skor rata rata setelah diberi
perlakuan gosttest pada metodeard sort 76,79 yang berada pada
katagori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima. Jadi, penerapan metodard sort berpengaruh terhadap
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peningkatan hasil bajar peserta didik di MTs Muhammadiyah
Mandalle Kab. Gowa?

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wita Ariani

Dengan judul i Pen g ardu3ort TAarpadapk a s i M

Aktifitas dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Kleotua perebtignaimi adalahnuatuk
mengetahui bagaimana peningkatan aktivitas dan hasil belajar pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VII dengan menerapkan
metodecard sort Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen
dengan pendekatan kut#gatif. Untuk mencari hasil dengan
menerapkan aplikasi penggunaan metcatel sortdengan kelas yang
tidak menggunakan aplikasard sort Hasil penelitian ini adalah hasil
observasi didapati bahwa kelas VII C sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan aplikasi metodard sortdengan skor ratarata nilai
keaktifan 77,85. Sedangkan kelas VII E sebagai kelas Control yang
tidak menggunakan nedecard sortmemperoleh skor rataata 59,3.
Dan hasil belajar pada kelas eksperimen memperoleh skor 77,84 dan
kelas control memperoleh 72,80, artinya metaded sort dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pendidikan agama Islam di

SMP?>®

>4 St. Mirnawati BasirPengaruh Metode Card Sort Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didikpada Mata Pelajaran AlQu r d an di MTs Muhammadi yah Mandal
Gowa (SkripsiFakultasTarbiyah dan KeguruadIN Alaudidin Makassar2016), him.41
%5 Wwita Ariani, Pengaruh Aplikasi Metode Card Sort Terhadap Aktifitas dan Hasil
Belajar Pendidikan Agma Islam Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Kota Pagaral@umnal
Penelitian; alBahst u: Vol. 2, No. 1, Juni 2017), him. 177
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3. Peneliian yang dilakukan oleh Eistianah, Eny Enawaty, dkk.

Dengan judul APengar ulCardSSomt at eqgi
Terhadap Moti vasi dan Hasil Bel aj ar
Focus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi
dan hasil belajasiswa terhadap pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran card sort dengan pembelajaran konvensional pada
materi koloid kelas XI SMAN 10 Pontianak. Jenis penelitian ini
menggunakarquasi eksperimen desaigBerdasarakan analisis data
posttest dan angk motivasi belajar siswa dengan menggunakan uji U
Mann Whitney (U = 5%) dailep)esebesare h ni |
0,000 dan 0,000. Pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran
card sort pada materi koloid di SMAN 10 Pontianak memberikan
pengaruh selsar 34,38% dengan katagori tinggi terhadap peningkatan
hasil belajar siswa’

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fakhrurrazi

Dal am judul A P €andeSoraOmlam PeMraghtatard e
Motivasi Dan Kemampuan Belajar Siswa Bidang Studi @lu r 6 a n
Hadist pada SiswMTs Dar ul Huda Kota Langsa:
tujuan agar guru mampu mengelola kelas dengan baik dan
memperhatikan metode yang tepat saat pembelajaran. Penelitian ini

adalah metode eksperimen, hasil dari penelitian ini menggunakan

*% Estianah, Eny Enawaty, dkRengaruh Strategi Pembelajaran Card Sort Terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kolp{durnal penelitian ; Program Studi
Pendidikan Kimia FKIP Untan, 2015), him. 1
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pretest dan post test dengamlah kelas VIII A sebanyak 20 siswa
dan kelas VIII B sebanyak 20 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
motivasi belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan card sort
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa bidangQali r 6 an pada
siswa MTs Darul idda Langsa’
5. Penelitian yang dilakukan oleh Widya Wulan Dary
Dal am judul s kr i ard SoriiTereadap dasli h T e k n
Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Materi Akidah Akhlak Siswa
Kelas |1V SD Neger. 38 Kota Bengkul u
mengetahui pengaruh tekniéard sortterhadap hasil belajar PAI pada
mata pelajaran akidah akhlak. Hasil penelitian yang diperoleh dilihat
dari i yang diperoleh adalah 5,248 sedangkan=r 2,042, artinya
hipotesis kerja yang menyatakan bahwa terdagagaruh teknikard
sortterhadap hasil belajar pendidikan agama Islam pada materi akidah

akhlak siswa kelas IV SD Negeri 38 Kota Bengkulu dapat ditetima.

Tabel2.1 Persamaan dan Perbedaafenelitian Terdahulu

No Penulis | Tahun Persamaan Perbedaan
1. St. 2016 1. Variabel 1. Dari seqi
Mirnawati bebas metods pembahasan
Basir Card Sort judul  peneliti
2. Menggunakan hanya fokus

penelitian pada

kuantitatif peningkatan

jenis  Quasi hasil belajar

*" Fakhrurrazi, Penerapan Metode Card Sort Dd@mingkatan Motivasi Dan
Kemampuan Belajar Siswa Bidang Studi@lur 6 an Hadi st pada Siswa MTs Deé
Langsa,(Jurnal gnelitian; Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2016), him. 87
8 Widya Wulan Widy,Pengaruh Teknik Card Sort Terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Pada Materi Akidah Akhlak Siswa Kelas IV SD Negeri 38 Kota Ben@ulpsk
Pendidikan Agama Islanfakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu, 2019), him. 33
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. Teknik

. Jumlah

Eksperimen
desaign

Purpose
Sampling

sampel yang
digunakan 39
siswa.

Sedangkan,
penulis
menggunakan
fokus
penelitian
keaktifan dan
prestasi
belajar siswa.
2. Penelitian ini

menggunakan
Times Series
Desaign
Wita Ariani | 2017 1. Mengguna | Dari seqi
kan pembahasan judy
pendekatan| peneliti fokus pada
kuantitatif | aktifitas dan hasi
jenis Quasi| belajar Sedangkan
Eksperime.| penulis
2. Mengguna | menggunakan
kan metode fokus penelitian
Card Sot. | keaktifan dan
prestasi belaja
siswa.
Eistiani, 2015 1. Sama 1. Dari seqi
Eny sama pembahasa
Enawaty, menggunak n judul
dkk. an Metode peneliti
Card Sort. fokus pada
2. Mengguna motivasi
kan dan hasil
pendekatan belajar
kuantitatif Sedangkan
jenis Quasi penulis
Eksperimen menggunak
3. Teknik an  fokus
Purpose penelitian
Sampling keaktifan
4. Mengguna danprestasi
kan belajar
Nonequival siswa.
ent Control 2. Kelas padsg
Group penelitian
Desaign ini  tertuju
pada kelas
Xl,
sedangkan
penulis
menggunak
an kelas

VIILI.
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Fakhrurrazi| 2016 1. Sama 3. Dari seqi
sama pembahasa
menggunak| n judul
an Metode peneliti
Card Sort. fokus pada
Mengguna motivasi
kan dan
pendekatan kemampua
Eksperimen n belajar

Sedangkan
penulis
menggunak
an fokus
penelitian
keaktifan
dan prestas
belajar
siswa
Mata
pelajaran
yang
dijadikan
penelitian
Al- Qur {
Hadist.

Widya 2019 Sama Dari  segi

Wulan sama pembahasa

Dary menggunak n judul
an Metode peneliti
Card Sort. fokus pada
Mengguna hasil
kan belajar
pendekatan saja.
kuantitatif Sedangkan
jenis Quasi penulis
Eksperimen menggunak
Mengguna an  fokus
kan penelitian
Nonequival keaktifan
ent Control dan prestas|
Group belajar
Desaign siswa

Mata
pelajaran
yang
dijadikan
penelitian
Akidah
Akhlaq
tingkat
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Sekolah
Dasar
(SD).

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, maka dapat ditemukan
letak perbedaan antara peneljieneliti tersebut dengan penelitian yang
akan diteliti ini yaitu teetak pada variabel penelitian, tempat penelitian
dan materi pebahasan jelas tidak sama dengan penelitian yang akan penulis
teliti. Jadi jelas disini penelitian ini bukan merupakan jiplakan atau

plagiasidari hasil penelitian terdahulu

. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah susunan kontruksi logika yang diatur
dalam rangka menjelaskan variabel yang diteliti. Kerangka konseptual dari
penel i tian i ni CdrdP gont feahadagh Kedltdan aldne
Prestasi BelajapadaPembelajararfrigih Bab Puasa Fardlkelas VIl Di
MTs Nusantara SukolilGukodadiL a mongano. Berdasar kan

diatas, dapat digambarkan sebagai berikut:



Keaktifan Belajar Figih

Bab Puasa Fardkielas

Metode Card Sort VIl di MTs Nusantara
(X) Sukolilo Sukodadi

Prestasi Belajar Fikih
Bab Puasa FardKelas
VIII di MTs Nusantara

Sukolilo Lamongan

Pengaruh Metod€ard SortTerhadap
Keaktifan dan Prestasi Belajar Pada
Pembelajarafrigih Bab Puasa Fardlu
Kelas VIII Di MTs Nusantara Sukolilo
SukodadiLamongan
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitaifalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkaty.

Berdasarkan pengertian diatas, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Karena, peneliti ini melibatkan angkeka
dalam proses pengujiannya yang akan menguji Pengaruh Me#aode
SortTerhadap Keaktifan dan Prestasi Belajar pada Pembeld;ayin
Bab Puasa Fardlu Kelas VIII Di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi
Lamongan.

2. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian
Eksperimen Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Kuasi arti lain

% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&[Bandung: Alfabeta,
2014), him. 7
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dari senu. PenelitianQuasi Eksperimen Desaigdapat diartikan
sebagai penelitian yang mendekati eksperimen atau eksperimen
semu®® Dalam penelitian ini, penelitt memberikan perlakuan
(treatmen)t eksperimental terhadap sebagian kelompok (Kelas
Eksperimen) dan memberikan perlakuan biasa terhadap kelompok
yang lain (KelagControl).

Penelitian ini nantinyal9 siswa menjadkelas eksperimen akan
diberi model pembelajaran kooperatif menggunakan meaial
Sort, sedangkar20 siswa lainnya menjadielas control, yang akan
diberi pembelajaran biasa atau konvensional.

Oleh karea itu, peneliti menggunakan peneliti#ksperimen
yaitu berusaha menggambarkan atau mengetahui ada tidaknya
Pengaruh Metod€ard SortTerhadap Keaktifan dan Prestasi Belajar
pada Pembelajaran FikilBab Puasa FardlKelas VIII Di MTs
Nusantara Sukolilo Sukolilo Lamongan.

B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah gejala variabel yang bervariasi yaitu faktor
faktor yang dapat berubah ataupun dapat diubah untuk tujuan perfélitian.
Variabel penelitian juga bisa @isut dengan obyek yang diteliti. Dalam
sebuah penelitian ilmiah sangatlah penting untuk menentukan obyek

penelitian yang selanjutnya diharapkan akan mampu diperoleh data yang

% Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktikifgkarta: PT.
Bumi Aksara,2007), him. 16

®1 Burhan BunginMetode Penelitian Kuantitatif Edisi k&, (Jakarta: Kencana, 2005),
him. 103
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benar dan akurat. Variabel dalam penelitian ini ada miaaam yaitu
variabel bebs (ndependent Variabjedan variabel terikatOependent
variable).®
Untuk lebih mempermudah pemahaman kedua variabel tersebut,
penulis akan menguraikan sebagai berikut :
1. Variabel Bebas (ndependent Variablg
Variabel bebas disebut juga variabel penyebab. Variabel bebas
merupakan variabel penyebab dari variabel lain atau bisa juga disebut
dengan variabel yang menjadi sandaran variabel lainnya (terikat).
Dalam penelitian variabel bebas (X) adalah pengaruh mefade
Sort.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable
Variabel terikat adalah variabel yang disandarkan pada variabel
bebas atau terikat pada variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel
terikat (Y) adalah keaktifafY1) dan prestasi belajar mata pelajaran
figih (Y2).
C. Populasi Sampeldan Sanpling Penelitian
1. Populasi
Dalam suatu penelitian yang akan dilakukan oleh seorang peneliti
di dalamnya pasti memerlukan sejumlah populasi yang nantinya akan
diteliti. Seperti pendapat Arikunto, menjelaskan bahwa populasi

adalah keseluruhan subyek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti

%2 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&[PBandung: Alfabeta,
2014), him.39
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seluruh elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi Kdsus.

Sedangkan populasi menurut Surachmad adalah sekelompok
subyek baik mausia, gejala, nilai tes, benddenda, maupun
peristiwa®® Populasi dapat dibedakan menjadi populasi target dan
populasi akse® Populasi yang direncanakan dalam rencana
penelitian dapat disebut populasi target. Populasi target ini dapat
berupa jumlah obje yang berada pasti dalam suatu wilayah atau
tempat yang ditetapkan oleh peneliti. Sedangkan orang atau benda
yang dapat ditemui ketika dalam penentuan jumlah populasi
berdasarkan keadaan yang ada disebut populasi akses atau populasi
yang dapat ditemui.

Dari beberapa pengertian populasi diatas, dapat dipahami bahwa
populasi penelitian merupakan keseluruhan obyek yang sedang diteliti
oleh peneliti yang bisa berupa manusia, suatu gejala, benda/ barang,
dll, yang dapat membantu atau mendukung penelitian tdrseb

Dalam penelitian ini yang menjadi populasipeneliti adalah
keseluruhan siswa kelas VIdi MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi

Lamongan yang jumlahny&d siswa.

83 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; SuatBendekatan PraktikJakarta: Rineka
Cipta: 1998), him. 117

® Winarno Surachmadengantar Penelitian limiah Dasar Metode Tekr{andung:
Tarsito, 1990), him. 93

% Wagiran,Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori Dan Implementé¥bgyakarta:
CV Budi Utama, 2013), him. 157
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian yang mewakili keseluruhan popyalagi
akan diteliti®® Maksud dari sampel menjadi sumber sebenarnya dari
penelitian. Dalam menentukan besar kecilnya sampel merupakan
masalah penelitian yang sangat rumit. Karena, belum ada patokan
yang pasti berapa persen (%) sampel baru diambil dari populasi.
Sebagaimana dikeukakan Suharsimi Arikunto batasamatasan
pengambilan sampel, yaitu: apabila populasinya kurang dari 100 orang
maka boleh diambil sampel seluruhnya karena tidak terlalu banyak.
Dan apabila jumlah populasinya besar dapat diambil antab%0
atau 2625%dari jumlah populasi yang ada.

Berdasarkan konteks diatas, maka menyerasikan penelitian sesuai
dengan judul yang dipaparkan sebagai populasinya penulis mengambil
sampel semuanya dari keseluruan peserta didik siswa kelas VIl yang
ada sebab kurang dari l@eserta didik. Jadi penulis mengambil
subyek penelitian berjumlah 39 peserta didik. Karena, jumlah populasi
pada penelitian ini kurang dari 100 maka peneliti menggunakan

semuanya sebagai subyek dalam penelitian ini.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta: 1998)him. 173
*"Ibid.., him. 117
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3. Sampling

Teknik sampling merupakaeeknik pengambilan samp®.Dalam
pengambilan sampling ada 2 macam yang digunakan dalam umunya,
yaitu: Probability SamplinglanNonprobability SamplingProbability
Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiapum&@nggota) populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi simple random
sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate
stratifiend random, sampling area (cluster) sampling (menurut
daerah) Sedangkan Nonprobablity sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/ kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik ini meliputi sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive,
jenuh, dan snowball

Sehingga teknik yang sesuaintuk menentukan sampel yang
digunakan dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik sampling
Nonprobability Sampling tipe Sampling Purposive Sampling
Purposivemerupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu®® Dikarenakan dalam penelitian ini, peneliti mengambil
sampel penelitian dengan memperhatikan kesamaan karakteristik dan

atas pertimbangan untuk mencapai tujuan penelitian.

% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DBandung: Alfabeta,
2015), him. 81
® Ibid.., him. 85



80

Alasan digunakannyaampling purposivdkarena pertama, karena
jenis penelitian ini dalah penelitian Quasi eksperimen maka
diperlukan tekniksampling purposivebisa juga sampel apa adanya
tanpa melakukan random terhadap pengambilan anggota sampelnya.
Kedua, peneliti memerlukan dua kelas dengan kemampuan yang sama
serta dapat mewakili kakteristik populasi. Sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai, melihat kondisi pandemi coviti9 saat ini, madrasah
membagi jam kelas dengan system berganti&hniff masuk
pembelajaran. Sehingga, kelas VIII tersebut dibagi menjadi 2
gelombang atau kelaslsagai obyek pendian.

D. Kisi- Kisi Instrumen
Kisi- kisi instrumen yang diperlukan untuk mengukur Pengaruh
Metode Card Sort Terhadap Keaktifan Dan Prestasi Belajar pada
Pembelajaran Mata Pelajaran Fikih Bab Puasa Fardlu Kelas VIII Di MTs
Nusantara Sukolil&ukodadi Lamongan.

Tabel3.1 Kisi- kisi PedomanAngket Keaktifan Belajar

Variabel Aspek Indikator Jumlah
Keaktifan Belajarl Pembelajaran | Antusias peserta didi 3
Fikih dalam mengikut

pembelajaran.
Interaksi peserta didi 3

dengan guru
Keaktifan Peserta didik 2
dalam kelompok
Partisipasi peserta didi 2
dalam menyimpulkar
hasil pembahasan
Jumlah Item 10




Tabel3.2 Kisi- kisi Pedoman Tes Prestadelajar

81

puasa

tata cara
melaksanakan puas:

4.1. Mensimulasikan

1. Pengertia
n puasa

2. Syarat
puasa

3. Rukun
puasa

4. Sunnah
puasa

5. Hal-hal
yang
dimakruh
kan ketika
puasa

6. Hal-hal
yang
membatal
kan puasa

7. Hal-hal
yang
membole
hkan tidak
puasa

4.

informasi terkait
ketentuan ibadah

puasa
Menjelaskan
perbedaan antara
Syarat wajib
puasa  dengan
rukun puasa
Menjelaskan
tentang puasa
syarat, rukun
puasa
Menjelaskan
sunnah puasg

dan halhal yang
dimakruhkan
ketika puasa
Menjelaskan
halhal yang
membatalkan
puasa dan yang
membolehkan
tidak puasa
Keterkaitan
ibadah puasa
dalam kehidupan

seharihari

Kompetensi Dasar | Materi Pokok Indikator Bentuk

Soal
3.3. menganalisis Ketentuan ibadah| 1. Mengenal dan| Essay
ketentuan ibadah puasaantara lain mendapatkan

E.

Menyusun instrumen merupakdral yang sangat penting bagi

seorang yang

berfungsi untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang didmati.

Apabila instrument sudah teruji validitas dan

Instrument Penelitian

ingin melaksanakan penelitian.

Instrumen penelitian

reliabilitasnya maka

instrument tersebut layakiglinakan dalam penelitiarRenelitian yang

"9 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DBandung: Alfabeta,

2015),him. 102
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dilakukan di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan dilaksanakan
pada tanggal 05 Novemb2020 16 Januari 2021Penelitian ini berjalan
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yanguekah dib
oleh peneliti @ngan kondispandemi Covid 19. Shingga kondisiproses
pembelajaran tidak seperti biasanya, adanya perubahan jadwal
pembelajaran tatap muka (PTM/Luring) MTs Nusantara Sukolilo
Sukodadi Lamongan. Saat pembelajaran berlangsung peserta dasik ke
VIII dibagi menjadi 2 kelas, yaitu 20 siswa sebagai ketedrol dan 19
siswa masuk sebagai kekgperimentData dalam penelitian ini diperoleh
melalui 3 metode, yaitu metode angket, tes dan dokumentasi. Metode yang
pertama kali diterapkan saat pbien adalah metode dokumentasi,
tujuannya untuk memperoleh data namama peserta didik yang menjadi
sampel. Kemudian, metode kedua adalah metode angket, angket digunakan
untuk mengetahui seberapa besar keaktifan peserta didik. Angket
disebarkan setelaselesai pembelajaran, setelah itu metode terakhir yaitu
metode tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan dari-materi
materi yang telah dipelajari di kelas yang berupa suall essay.

Setelah melalui uji validitas dan reliabilitas, dengan jumlah soal 10
item pernyataan atau pertanyaan tentang metad# sortdan 10 item
pernyataan tentang keaktifan belajar peserta didik dinyatakan valid.
Sedangkan data prestasi belajar peserta digérolieh melalui tes berupa
soal soal atau pertanyaan terkait materi yang telah di pelajari dalam

kelas dengan bentuk essay sebanyak 6 soal.



83

Dari penjelasan diatas, instrumen penelitian yang akan digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data yatbagai brikut
1. Instrumen Angket

Angket merupakan kumpulan pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh data atau informasi dari responden. Ditegaskan oleh
Zainal Arifin bahwa angket adalah instrumen penelitian yang berisi
serangkaian pertanyaan atparnyataan untuk menjaring data yang
dijawab oleh responden secara bebas.

Peneliti menggunakan angket ini untuk memperoleh data tentang
penerapan metod€ard Sort Pada Pembelajarakigih Bab Puasa
Fardlu Kelas VIII di MTs Nusantara Sukolil&ukodadiLamorgan.
Angket yang digunakan oleh peneliti bersifat terstruktur dimana
jawabannya sudah disiapkan oleh peneliti. Jadi, responden tinggal
menjawab pernyataan atau pertanyaan tersebut dengan cara menyilang
atau melingkari.

Skala pengukuran dan isntrumen dagnelitian ini menggunakan
skala likert Karena,skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena
sosial. Dalam penelitian ini, fenomena sosial telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti, yangselanjutnya disebut sebagai variabel

penelitian’?

" lwan HermawanMetode Penelitian Pendidikan ( Kar awang: Hi dayatul Qu
Kuningan, 2019), him. 75

2 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitdtdan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), him.93
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Denganskala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indicator variabel. Kemudian indicator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun iteftem instrument yang dapat
berupa pmyataan atau pertanyaafawaban setiap item instrument
yang menggunakalikert mempunyai gradasi dari segi positif sampai
negative, yang berupa katata antara lain :

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang kadang
d. Tidak pernah

Penyusunaskala likertinstrument adalaharus dapat mengartikan
setiap angka yang diberikan pada alternative jawaban pada setiap

instrument sebagai berikut:

a. Alternatif a adalah predikat skor 4
b. Alternatif b adalah predikat skor 3
c. Alternatif c adalah predikat skor 2
d. Alternatif d adalatpredikat skor 1

Instrumen Tes

Tes digunakan sebagai instrument penelitian, khususnya dalam
pengumpulan data peneliti yang merupakan serangkaian pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan,

inteligensi, kemampuan serta bakat. Adapumepg menggunakan
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instrument tes untuk mengukur pencapaian peserta didik dalam bidang
prestasi/ akademik mata pelajaran figih melalui hasil belajar dengan
menggunakan metod€ard Sort Tes yang digunakan pertelini
berupa tes tulis denganséal, soal soal tersebut berisi tentang materi
ketentuan puasa yang telah dipelajari.
3. Instrumen Dokumentasi

Instrumen dokumentasi digunakan untuk penelitian dengan
menggunakan pendekatan analisis ddbmkumentasi ini sangat
diperlukan untuk memperkuat keadaan péngting dilakukan dalam
penelitian. Dengan camengumpulkan datadata yang sudah ada di
MTs Nusantara Sukolil8ukodadiLamongan

Didalam penelitian kuantitatif, kualitas instrument sangat
berpengaruh pada kualitas pengumpulan data. Instrument dikatakan
berkualitas jika memenuhi standar pengujian validitas dan reliabilitas
serta dapat dipertanggungjawabkan dalam pengujiannya.
a. Validitas

Validitas merupakan  suatu ukuran yang menunjukkan

kevalidan atau keshahihan, kebenaran suatu instrumen pen@litian.

Alat pengukur disebut valid jika pengukur tersebut mengukur apa

yang harus diukur dengan alat tersebut. Validitas tersebut bisa

diketahui dengan menggunak&PSS 16.0or windows Rumus

3 Slamet Riyanto,dkkMetode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Bidang
Manajemen, Teknik, Pendidikan, dan Eksperinf¥ngyakarta: Deepublish Publisher, 2020), him.
63
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yang digunakan dalam uji validitas adalah menggundkaadluct

Momentsebagai berikut!

(o= B B B
Xy ® B B B
Keterangan :
N : Jumlah responden
R : Koefien Korelasi

x X :Jumlah skor variabel X
x Y :Jumlah skor variabel Y
B&  :Jumlah skor yang dikuadratkan dalaamiabel X
B® :Jumlah skor yang dikuadratkan dalam variabel Y
x XY :Jumlah hasikali variabel X dan variabel Y

Item instrumen dikatakan valid apabil@uhg > rabel dengan

taraf signifikasi 5%, dan sebaliknya yaitu dianggap tidak valid jika

rhitung <l'tabel.

b. Rdiabilitas

Merupakan suatu uji atau percobaan yang digunakan untuk

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang

sama dengan menggunakan alat pengukur gan puld> Untuk

™ Anas SudijonoPengantarStatistika Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), him. 206

'S Syofian SiregarMetode Penelitian Kuantitatif, dilengkapi dengan perbandingan
perhitungan Manual & SPS®&Jakarta: Kencana, 2017), him. 55
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mengetahuihasil yang reliabelatau tidaknya instrument yang

digunakan untuk mengambil data penelitian, peneliti menggunakan

alat penguji yaitulnternal consistencylengan cara mencobakan

isntrumen, kemudian data yang diperoleh dianatisisgan teknik

tertentu. Tes yang digunakan adalah berbentuk uraian, oleh karena

itu rumus yang digunakan untuk menghitung amlitas soal

menggunakan rumuslpha, yaitu:

1~ [L [12_?2

(k=1IL of
111 = reliabilitas instrumen
Kk = jumlah soal
X 52  =jumlah varian dari skor total
, & = jumlah varian dari skor soal

Kriteria instrument sebagai berikut:

1

2.

3.

4.

Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna
Jika alpha atara 0,700,90 maka reliabilitas tinggi
Jika alpha antara 0,50,70 makaeliabilitas moderat

Jika alpha< 0,50 maka reliabilitas rendah

Pendnitunganreliabilitass dilakukan dengaalat bantuSPSS

16.0 for windows
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F. Data dan Sumber Data

1. Data

Data adalah segala ketarangan (informasi) mengenahalayang
berkaitan dengan tujuan penelitiari® Berangkat dari topik
permasalahan, maka jenigenis data yang relevan sebagai bahan
kajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh

peneliti secara langsung.

1) Datatentang Pengaruh Meto@ard SortpadaPembelajaran
Figih Bab Puasa FardlKelas VIII Di MTs Nusantara
Sukolilo SukodadiLamongan yang bersumber dari peserta
didik.

2) Data tentang Keaktifapada Mata Pelajaran FigBab Puasa
Fardlu Kelas VIII Di MTs Nusantara SukoliloSukodadi
Lamongan yang bersumber dari peserta didik.

3) Data tentang Prestasi Belajgada Mata Pelajaran FigiBab
Puasa FardluKelas VIII Di MTs Nusantara Sukolilo
SukodadiLamongan yang bersumber dari peserta didik.

b. Data Sekunder
Data s&under adalah data yang bukan diusahakan sendiri

dalam pengumpulannya oleh peneliti. Data sekunder adalah data

M. Amin TantangMenyusun Rencarenelitian (Jakarta: Raja Grafindo, 1995), him.
130
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yang dikumpulkan terlebih dahulu oleh orang yang berada diluar
penelitian’’ Adapun data ini digunakan untuk mengetahui :
1) Profil sekolah MTs Nusdara SukoliloSukodadiLamongan
2) Jumlah pendidik MTs Nusantara SukoliliGukodadi
Lamongan
3) Jumlah peserta didik MTs Nusantara SukolBwukodadi
Lamongan
4)  Struktur organisasi MTs Nusantara SukolilBukodadi
Lamongan
5) Sarana Prasarana MTs Nusantara Sukolffukodadi
Lamongan
2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data tersebut dip&roleh.
Dengan kata lain, sumber data adalah subjek, dimana subjek penelitian
(masalah yang diteliti) itu diperoleh. Adapun sumber data penelitian
ini adalah :
a. Profil selolah MTs Nusantara SukolilBukodadiLamongan
b. Jumlah pendidik MTs Nusantara SukolBokodadiLamongan
c. Jumlah peserta didik MTs Nusantara SukdldkodadiLamongan
d. Struktur organisasi MTs Nusantara SukofiokodadiLamongan

e. Sarana Prasarana MTs Nusaat&ukoliloSukodadiLamongan

" Syofian SiregarStatistik Parametik untuk Penelitian KuantitatBandung: Bumi
Aksara, 2015), him. 37

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta: 198), him. 172
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G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara. Sesuai
dengan variabel penelitian maka teknik pengumpulan data yang digunakan
berdasarkan tekniknya, yaitu melehngket, tes, dan dokumentaspagai
berikut :
1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data berupa pertanyaan
atau pernyataan tertulis yang akan dijawab oleh respdhdémg
digunakan sebagai acuan seberapa besar pengaruh roatddsort
terhadap keaktifan dan prestasi belajar sipa@da pembelajardikih
bab puasa fardlu.
2. Tes
Tes merupakan rangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kamampuan
atau bakat yang dimiliki seseorartgakelompok.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenaihhblapa
saja yang berupa catatan, buku, transkrip, majalah, surat kabar, dan
lain sebagainy&.
Adapun metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang:

a. Letak geografis MT&usantara Sukolil&ukodadiLamongan

¥ Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&[Bandung: Alfabeta,
2014), him. 274

8 Syofian SiregarStatistika Parametik untuk Penelitian KuantitatBandung: Bumi
Aksara, 2015), him. 274
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b. Struktur organisasi MTs Nusantara SukoflokodadiLamongan
c. Jumlah guru dan TU MTs Nusantara SukoBlokodadiLamongan
d. Jumlah siswa MTs Nusantara Sukoldakodadiamongan
e. Visi dan misi MTs Nusantara Sukolifukodad Lamongan
f. Sarana dan prasarana MTs Nusantara SukslilmdadiLamongan
H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data adalah cara yang
digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian.
Adapun tujuan analisiglata yaitu untuk mencari kebenaran data dan
mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah kita keffakan.
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu uiji
prasyarat dan uji hipotesis, adapun penjelasannya sebagai berikut
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribusi yang menjadi syarat untuk menentukan jenis
statistika yang digunakan dalam analisis selanjutnya. Uji
kolmogorov smirnove merupakan pengujian normalitas gyan
banyak dipakai karena uji ini sederhana dan tidak menimbulkan
perbedaan persepsi antara satu pengamat dengan pengamat yang
lain atau istilah lain uji ini boleh dipandang sebagai uji yang umum

atau serbaguna., karena kepekaannya terhadap semua jenis

81 Sugiyono,Metode Penelitian Kuaitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta,
2014), him. 243
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perbe@laan yang mungkin ada diantara dua distrifugiintuk
mempermudah perhitungan normalitas data, peneliti menggunakan
programSPSS 16.0 for windowstuk melakukan ujKolmogorov
smirnovdengan ketentuan, sebagai berikut:
1) Jika nilai Asymp.Sig (2ailed) < 0,05, maka data tersebut
berdistribusi tidak normal.
2) Jika nilai Asymp.Sig (2 ai | ed) © 0,05, ma k a
berdistribusi normal.
Perhitungan uji normalitas dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus chikuadrat, yaitu:

_ (fo_fh)z
XZ‘Z[ h

Keterangan:
&Y = nilai chi-kuadrat yang dicari
"Q= frekuensi yang diperoleh (frekuensi observasi)
"Q@=frekuensi yang diharapkan, sesuai dengan teori
Setelah diperoleh ciiuadrat hitung, maka selanjutnya
dibandingkan dengan ckuadrat table. Apabila chkuadrathitung
lebih kecil daripada cHiuadrat table, maka data dikatakan

berdistribusi normal.

8 \Wahid SulaimanStatistika Non Parametrik contoh kasus dan pemecahannya dengan
SPS$(Yogyakarta: Andi, 2009), him. 37
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b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas merupakan uji untuk memberikan informasi
bahwa data penelitian masingasing kelompok data berasal dari
populasi yang tidak berbeddauh keragamanny¥. Secara
sederhananya uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
beberapa varian populasi adalah sama atau tild&pun rumus

yang digunakan untuk menguji kesamaan variasi tersebut adalah:

variansi tertinggi
hitung =

variansi terendah

o O
. N
varian (SDZ) = W

Untuk memeriksa tabel nilai F harus ditemukan dulu derajat
kebebasan (db). Dalam menguiji signifikannya terd&bad: ge: o
= (17 1) danQyaaawe= (2T 1). Untuk kriteria pengujian adalah
dengan taraf nyata = 5%, data dikatakan homogen apab®a: o
OFtaa-

Adapun beberapa kriteria pengujian dalam uji homogenitas
adalah sebagai berikdf':
1) Nilai signifikan < 0,05 maka data dari populasi yang

mempunyai varians tidak sama atau tidak homogen

8 Fajri Ismail, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Iinimu Sosial, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), him. 201
8 Ali Maulidi, Teknik Belajar Statistk ( Jakarta : Al imés Publishing
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2) Nilai signifikan > 0,05 maka data dari populasi yang
mempunyai varians tidak sama atau tidak homogen.

Peneliti menggunakan bantuan aplikaSPSS 16.0 for
windows untuk memudahkan dalam penyelesaian perhitungan,
dengan ketentuan jikd{®> 0,05data tersebutdmogen. Apabila
homogenitas terpenuhi, peneliti dapat melakukan tahap analisa
selanjutnya.

2. Uiji Hipotesis
Setelah uji normalitas dan homogenitas, data yang diuji sudah
memenuhi kriteria berdistribusi normal dan homogen, maka uji
hipotesis dapat dilakukafengujian hipotesis adalah suatu prosedur
yang dilakukan dengan tujuan memutuskan apakah menerima atau
menolak hipotesis n8F. Penelitian ini, menggunakan analisis Uji
MANOVA.
a. Uji Generalisasi Linier
1) Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians enupaka pengujian asumsi
dengan tujuan untuk membuktikan data yang dianalisis berasal
dari populasi yang tidak jauh berbeda dari keragama4nya.
Peneliti menggunakan bantuan aplik8BISS 16.0 for windows

untuk memudahkan dalam penyelesaian perhitungan, dengan

| Putu Ade Andre PayadnyRanduan Penelitian Eksperimen Beserta Analisis
Statistika dengan SPSF,ogyakarta: Deepublish, 2018), him. 75

8 yustina Ranny MHubungan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar Muatan Pelajaran
Matematika Siswa Kelas IV SDN Karangmlak@Skripsi Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 20119.65
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ketentuan jikai @ > 0,05 data tersebut homogen. Apabila
homogenitas terpenuhi, peneliti dapat melakukan tahap analisa
selanjutnya.
Uji Homogenitas Matriks Varian/ C ovarians

Uji homogenitas matriks/covarian merupakan uji prasyarat
sebelum melakukan uji MANOVA. Uji homogenitas matriks
varian/covarian untuk melihat apakah matriks kovarian dari
dependent variabelsama untuk grup grup yang ada
(Independent Dalam penelitian iniyji homogenitas matriks

varian/covarian menggunakan Ug o x 6 s. Statistika uji

homogenitaB o x 6dsrumMiskan sebagagai berikut:

M= df,Is,|- ) dfls]
=1

Hipotesisnya sebagai berikut:

HI}:UM: :Uglz': matriks varian/covarian adalah  sama
(homogen).
Hl:ﬂklz .- gﬂz‘ : matriks varian/covarian tidak sanftidak
homogen).
Uji Multivariat (MANOVA)
Penelitian ini, untuk menguji hipotesis ketiga peneliti

menggunakan ujiMANOVA Analisis varian multivariate

merupakan terjemah danmmultifariate analisis of varian



96

Perbedaan MANOVA dengan ANOVA sebenarnya hanya
terletak pada jumlah variabel dependent. Jika paN®VA
hanya ada satwependent variabglmaka padaMANOVA
justru mensyaratkan adanya lebih dari sigpendent variable
yang dianalisis secara bersarmama®’
Adapun hipotesis untuk penelitian ini sebaggatiikut:
a) Hipotesis untuk keaktifan
Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
metodeCard Sortdengan keaktifan.
Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
metodecard sortdengan keaktifan.
b) Hipotesis untuk prestasi belajar
Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
metodeCard Sortdengan prestasi belajar.
Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
metodeCard Sortdengan prestasi belajar.
c) Hipotesis untuk kekatifan dan prestasi belajar
Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
metodeCard Sortdengan keaktifan dan prestasi belajar.
Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara

metode Card Sort dengankeaktifan dan prestasi belajar

8 Singgih SantosdStatistik Multivariat dengan SPSSakarta, PT Elex Media
Komputindo, 2017), him. 210



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi
Lamongan ini bertujuan untuk mengetalpengaruhmetode Card Sort
terhadapkeaktifan danprestasibelajar pada pembelajaranfigin Bab
puasa @rdlukelasVIIl Di MTs Nusantara SukolildiSukodadiLamongan
Penelitian ini nerupakan penelitian eksperimen, karena penelitian
eksperimen menggunakan dua kelas yang diberi perlakuan yang berbeda.
Pada penelitian iniuntuk kelas eksperimeakan diberikan pembelajaran
dengan menggunakan metodgard Sort untuk mengetahui apakah
metode tersebut dapat mempengaruhi keaktifan dan prestasi belajar
peserta didik pada pembelajaran fidiab puasa fardlikelas VIII.
Sedangkan, untuk kelas control akan diberikan pembelajaraa atau
konvensional.

Berikut ini merupakan data hasil penelitian yang diperoleh oleh
peneliti.
1.  Deskripsi Data Hasil Keaktifan (Y1)

Dalam penelitian penyajian data merupakan hal yang sangat
penting sekali dalam menunjukkan baik buruknya hasil penelitian,
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang pengaruh

metode Card Sortterhadap keaktifan dan prestasi belajar pada

97



98

pembdajaran figih kelas VIII di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi
Lamongan.

Instrument angket yang digunakan untuk mengukur
pengaruh keaktifan belajar figih terdiri dari 10 item pernyataan
yang berisifatfavorable dan nonfavorable.Masing masing item
memiliki 4 alternative jawaban dengan skor total 4l yaitu

minimal 10% maksimal 40%.

Tabel 4.1Data Angket Keaktifan Belajar

Responden Kelas Responden Kelas
Eksperimen Control

1 40 1 30
2 30 2 26
3 26 3 25
4 31 4 25
5 34 5 19
6 14 6 28
7 39 7 27
8 28 8 22
9 31 9 24
10 24 10 24
11 24 11 20
12 32 12 19
13 40 13 22
14 30 14 26
15 33 15 23
16 25 16 26
17 30 17 23
18 28 18 29
19 33 19 20

20 40

Jumlah 572 Jumlah 498
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Deripsi Data Prestasi Belajar (Y2)

Instrument tes yang digunakan dalam peneliti untuk
mengukur pengaruh prestasi belajar figih peseidé kelas VI
terdiri dari 6item pertanyaan yang bersifivourable Masing
masing item memiliki skor total rentang-200 yaitu minimal 20%
maksimal 100%. Dihat dari instrument yang telah dibuat dan
dibagikan kepada kelas eksperimen dan kelas comia&h, dapat
disimpulkan atau penggambaran tentang data keaktifan belajar

terdiri dari 3 katagori yaitu tinggi, sedang, rend@arikut data tes

prestasi belajaidih kelas VIII:

Tabel 4.2Data TesPrestasi Belajar

Responden | Variabel Y2 | Responden| Variabel Y2
(Kelas (Prestasi (Kelas (Prestasi
Eksperimen) Belajar) Control) Belajar)

1 80 1 70
2 85 2 65
3 85 3 75
4 85 4 90
5 90 5 80
6 100 6 90
7 70 7 65
8 100 8 85
9 80 9 75
10 70 10 60
11 75 11 80
12 90 12 80
13 95 13 70
14 90 14 85
15 80 15 80
16 100 16 80
17 95 17 80
18 70 18 80
19 90 19 85

20 60

Jumlah 1.630 Jumlah 1.535
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| Rata-rata | 8578 | Rata-rata | 76,75 |

Selanjutnya, untuk melihat nilai tersebut maka dilakukan
perhitungan ratarata dengan menggunakan rumMean (rata

rata), sebagai berikd:

Y 2 Eksperimen = 1.63019 Y 2 Control = 1.535/20
= 85,78 =76,75

Keterangan:

M : Nilai rata rata

x X :Jumlah keseluruhan nilai (Prestasi belajar)
N : Jumlah responden
Melihat dari rumus diatas, diperoleh nilai ratatakelas
eksperimersebesaB5,78 dan kelas control sebesay7B&ehingga,
dapat ditentukan katagori tes pesstbelajar dlam tabel berikut:

Tabel katagori prestasi belajar kelas eksperimen dan kelas

control
Rata- rata Interval | Katagori Kesimpulan
Kelas 085 | Tinggi TINGGI
Eksperimen
Kelas Control | 7571 85 Cukup CUKUP
075 ]| Rendah

8 Syafril, Statistika Pendidikan(Jakarta: Kencana, 2019), him. 38
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B. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Uji validitas digunakan untuk mengetahui instrumeatam
penelitian ini layak digunakan atau tidakAda 2 cara dalam uji
validitas, yaitu validitas empiris dan uji validitas ahli. Pada penelitian
ini, validitas ahli dilakukan oleh duahli yaitu Dosen Pendidikan
Agama Islam IAIN Tulungagung vyaitu lbu Ikfi Khoulita, selaku
dosen pengembangan materi figh MTs/MA dan lbu Arista Dwi
Saputri, selaku dosen metodologi penelitian kuantitatgtrument
tersebut dinyatakan lay untuk digunakan dalam sebuah penelitian.

Instrument yang sudah dinyatakan layak oleh validator,
selanjutnya di ujicobakan kepada responden. Uji coba instrument
tersebut dilakukan pada kelas VIl yang terdiri dari k&ksperimen
dan kelasControl. Kelas eksperimen terdiri dari 19 siswa dan kelas
control terdiri dari 20 siswa. Seteldhuji cob&an maka Nilai
dapat dilihat pad#abel statistic dengan taraf signifikasi 5% dengan
N= 19, nilai yang didapadalah 0,45&emudian N= 20, nilai y&g
didapat adalah 0,444hasil tes telah dilaksanakan dan untuk
mengetahui hasil valid atau tidaknya, peneliti menggun&@gS
16.0 for windowsuntuk menguiji validitas isntrumen masingasing

variabel. Instrumen dikatakan valid jika > | . Hasil uji

validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Keaktifan Kelas EksperimenBelajar Siswa

Tabel 4.3Hasil Uji Validitas Angket
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No Nilai i i Validitas

Iltem

1 0,591 0,456 Valid
2 0,580 0,456 Valid
3 0,641 0,456 Valid
4 0,748 0,456 Valid
5 0,649 0,456 Valid
6 0,583 0,456 Valid
7 0,827 0,456 Valid
8 0,831 0,456 Valid
9 0,749 0,456 Valid
10 0,564 0,456 Valid

Keaktifan Kelas Control Belajar Siswa

No Nilai 1 i Validitas

Iltem

1 0,467 0,444 Valid
2 0,652 0,444 Valid
3 0,522 0,444 Valid
4 0,690 0,444 Valid
5 0,525 0,444 Valid
6 0,745 0,444 Valid
7 0,642 0,444 Valid
8 0,752 0,444 Valid
9 0,629 0,444 Valid
10 0,656 0,444 Valid

Tabel 4.4Hasil Uji Validitas
Kelas EksperimenPrestasi Belajar (TES)

No Nilai i i Validitas

Iltem

1 0,636 0,456 Valid
2 0,775 0,456 Valid
3 0,576 0,456 Valid
4 0,560 0,456 Valid
5 0,519 0,456 Valid
6 0,481 0,456 Valid




103

Kelas Control Prestasi Belajar (TES)

No Nilai i i Validitas
Iltem

1 0,623 0,444 Valid

2 0,469 0,444 Valid

3 0,566 0,444 Valid

4 0,448 0,444 Valid

5 0,617 0,444 Valid

6 0,469 0,444 Valid

Untuk mengetahui bahwa instrument yang diujikan tersebut
dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data karena instrument diatas
sudah baik (valid), maka perlu adanya pengujian reliabilitas
instrument.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrument merupakan syapgngujian validitas
isnstrumen, karena itu instrument yang valid umumnya pal&tbel
tetapi pengujiarreliabilitas instrumenperlu dilakukan. Reliabilitas
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu, reliable artinya dapat
dipercaya, jadi dapatiandalkarf®

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetaho@hwa tes belajar
tersebut dapat dipercaya. Data untuk uji relibilitas diambil dari data
uji validitas sebelumnya. Instrument dikatakan reliable apabila

i Oi . Apabila hasil ji reliabilitas sebagai berikut:

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktikkarta: Rineka
Cipta: 1998), him221
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Tabel 45 Hasil Uji Reliabilitas
Keaktifan Belajar

Kelas Cronbacho N of ltem
Eksperimen 0,863 10
Control 0,826 10

Tabel 46 Hasil Uji Reliabilitas
Prestasi Belajar (TES)

Kelas Cronbacho N of Item
Eksperimen 0,615 6
Control 0,435 6

3. Pengujian Hipotesis
Sebelum dilakukannya uji hipotesis, yang dilakukan terlebih
dahulu yaitu uji prasyarat hipotesis. Adapun uji prasyarat tersebut
adalah sebagai berikut:
a. Uji Prasyarat Hipotesis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal
atau tidaknya distribusi yang menjadi syarat untuk
menentukan jenis statistika yang digunakan dalam analisis
selanjutnya.Data yang digunakan untuk uji normalitas
diambil dari data angket keaktifan belajar dan rplastest
kelas VIII yang mendapat sebagai kelas eksperimen dan
sebagainya kelas kontrol. Jadij, mormalitas ini digunakan
sebagai syarat sebelum melakukan ujANDVA, uiji
normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak.Uji kolmogrow sirnov
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merupakan pengujian nuoalitas yang banyak dipakai
karena uji ini sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan
persepsi antara satu pengdndengan pengamat yang lain
dengan kriteria normal : Nilai Keaknaan (p) > 0,05 (sampel
besar > 50§°

Berikut adalah hasil uji normalitas dengan
menggunakasPSS 16.0 for windows.

Tabel4.7Hasil Uji Normalitas Keaktifan B elajar

One-SampleKolmogorov-Smirnov Test

Kelas_EkjKelas_Cd
perimen| ntrol
N 19 20
Normal Mean 30.11 24.9(
Parametefs  std. Deviation 6.22  4.767
Most Extreme  Absolute 125 .159
Differences Positive .11d 15¢
Negative -.125 -.108
Kolmogorow+Smirnov Z .544 710
Asymp. Sig. (2tailed) .929 .695
|a. Test distributicl)n is Normal.

Pada tebel diatas diperoleh hasil yang uji normalitas
pada keaktifan belajadiperoleh nilai signifikansi pada
masing masing kelas. Kelas Eksperimen sebes&?2®,
sedagkan kelasControl sebesar 0,6955ehingga dapat

disimpulkan sebagai berikut: Nilai signifikansB@9> 0,05

% Slamet Riyanto, dkkMetode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian di Bidang
Manajemen, Teknik, Pendidikan, dan Eksperinf¥ngyakarta: Deepublish Publisher, 2020), him.
81
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maka, datakeaktifan belajar pada kelas Eksperimen
berdistribusi namal dan nilai signifikansi 0,695 0,05
maka, data keaktifan belajapada kelas Control

berdistribusi normal.

Tabel4.8 Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar

One-Sample KolmogorovSmirnov Test

Kelas_EH Kelas_C
sperimer| ontrol
N 19 20
Normal Mean 85.79 76.75
Parametefs  std. Deviatior] 10.03§  9.074
Most Extreme Absolute 136 .24
Differences  positive 10q  .110
Negative -.136 -.240
Kolmogorow+Smirnov Z .594 1.073
Asymp. Sig. (2tailed) .872 .200
|a. Test distributlion is Normal.

Pada tebel diatas diperoleh hasil yanghojimalitas
pada prestasi belajadiperoleh nilai signifikansi pada
masing masing kelas. Kelas Eksperimen sebe8#&72
sedagkan kelas Control sebesar 0,208ehingga dapat
disimpulkan sebagaigbikut: Nilai signifikansi 0,872 0,05
maka, data prestasi belajar siswa pada kelas Eksperimen
berdistribusi namal dan nilai signifikansi 0,20 0,05
maka, data prestasi belajar siswa pada kelas Control

berdistribusi normal.
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2) Uji Homogenitas

Uji Homogenitas merupakan uji untuk memberikan
informasi bahwa data penelitian masimgasing kelompok
data berasal dari populasi yang tidak berbeda jauh
keragamanny& Secara sederhananya uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah sama atau tidak. Sama sep§giti u
normalitas, kriteria pengujian dalam uji homogenitas yang
digunakan adalah apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05
maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih
kelompok ialah sama. Dalam pengujian ini menggunakan

bantuarSPSS 16.6br windows.

Tabel 4.9Hasil Uji Homogenitas Keaktifan

Test of Homogeneity of Variances

Keaktifan belajar siswa

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

.848 1 37 .363

Pada tebel diatas, dapat diketahui hasil yang
diperoleh dari uji homogerais pada keaktifan belajar siswa
diperolehnilai signifikansi sebesar 0,36%ehingga dapat

dijelaskan sebagaiebikut: Nilai signifikansi 0,363> 0,05.

1 Fajri Ismail, Statistika Untuk Penelin Pendidikan Dan limullmu Sosial (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), him. 201
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Jadi, dapat dipahami bahwa data angket me@ate Sort

bersifat homogen.

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Prestasi

Belajar

Test of Homogeneity of Variances

Prestasi Belajar Siswa

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

229 1 37 .639

Pada tebel diatas, dapat diketahui hasil yang
diperoleh dari uji homogenitas pada prestasi belajar
diperolehnilai signifikansi sebesar 0,63%ehingga dapat
dijelaskan sebagaiebikut: Nilai signifikansi 0,635 0,05.

Jadi, dapat dipahami bahwa data angket me@ate Sort

bersifat homogen.
Uji Hipotesis

Setelah dilakukannya uji prasyarat, maka dapat dilanjutkan
uji hipotesis yaitu uji MANOVA. Uji MANOVA digunakan
untuk menguji apakah terdapat perbedaan variabel terikat
dengan variabel bebas. Dalam hal ini dapat dibedakan dari hasil
nilai posttest dan hasil angket dari kelas eksperimen dan kelas

control.
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Berikutadalah data yang akan diguaakdalam perhitungan

uji MANOVA :
No. Nama Hasil Nilai Nama Hasil Nilai
Siswa Angket | Tes | Siswa | Angket | Tes
(Eksp) (Ctrl)
1 | A Rizal S 40 80 ghcr:nad 30 20
2 | Ali Abdul Ardians
A 30 85 yah D S 26 65
3 |AzuniT A Astrid A
26 85 AW 25 75
4 | ChelseaV Bunga
M 31 85 AA 25 90
5 glajeng S 34 90 David T 19 80
6 | Edo AAR 14 100 iagel D o8 90
7 | Fahrul M 39 20 ireshl S 27 65
8 | M. KikiR Havil N
DP 28 100 PP 22 85
9 | M. Richo M. Aldi
TPH 31 80 Tri E 24 75
10 | Melta A A o 20 'IXI Indra o4 60
11 | Muhamma Moch.
d Faris O 24 75 | Mustaki 20 80
m
12 | M. Neyla A
Faghfirull 32 90 | S 19 80
ah
13 | M. Sani 40 95 Hlnl P 29 70
14 | Nadin T Nur
W 30 90 Afni K 26 85
15 | NilamCP 33 80 SIO\;khat 23 80
16 | Nur Ronald
Sasddi 25 100 AP 26 80
17 | TrisyaS F 30 95 ilska D 23 80
18 \S/atma W 28 20 iltl Nur 29 80
19 | VeraAM 33 90 Tri Rani 20 85
MS
20 chky P 40 60
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Setelah melakukan uji prasyarat sesuai dengan kriteria,
selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Pada uji hipotddmskukan
analisis data, pada penelitian ini analisis data yang digunakan
adalah uji MANOVA. Uji MANOVA memiliki beberapa tahap
diantaranya sebagai berikut :

1) Uji Generalisasi Linier
a) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians digunakan untuk pengujian
homogenitas varians yang dilakukan terhadap keaktifan
dan prestasi belajar peserta didik. Uji Homogenitas
Varians dapat dilihat dari hasil uji e v e seleagas
berikut :

Tabel 4.11Uji Homogenitas Varians

Levene's Test of Equality of Error Variance$

F dit | di2 | Sig.

Keaktifan Belajan

.848 1 37 .363
(Y1)
Prestasi Belajar

229 1 37 .635
(Y2)

Tests the null hypothesis that the error variance of
dependent variable is equal across groups.

a. Designintercept + Metode



b)
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Berdasarkan ujiL e v e n e fpada tabelsdiatas,
dilihat dari nilai signifikasi yang diperoleh, diketahui
keaktifan (Y1) memiliki nilai signifikasi 0,363 dimana
sig 0,363 > 0,05 dan untuk prestasi belajar)(Y
memiliki nilai signifikasi 0,635> 0,05. Karena nilai
signifikasi keduanya lebih besar dari 0,05 maka, bisa
dikatakan Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa :

(1) Keaktifan kedua kelas memiliki varian yang sama
atau homogen.

(2) Prestasi belajar kedua kelagemiliki varian yang
sama atau homogen.

Uji Homogenitas Matriks Varian€ovarian

Uji homogenitas matriks varian/ covarian digunakan
untuk menguji apakah kedua data tersebut memiliki
sebuah matriks varians/ covarian yang sama
(Homogen). Pengujian homogenitas matriks varians/
covarian dilakukan terhadap keaktifan dan prestasi
belajar pesrta didik. Uji Homogenitas Matriks Varians/
Covarian dapat dilihat dari hasil UB o x &ebagai

berikut:
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Tabel 4.12Uji Homogenitas Matriks Varians/
Covarian

Box's Test of Equality of Covariance

Matrices®
Box's M 2.691
= 844
df1 3
df2 2.713E!
Sig. 46

Tests the null hypothesis that the observec
covariance matrices of the dependent
variables are equal across groups.

a. Design: Intercept + Metode

Berdasarkan UjB 0 x 0 smelala SPISS Windows
16.0 pada tabel diatas, bahwa dapat dilihat dari hasil
perhttngan untuk Box6s M sebesar
signifikasi 0,469 Dan, apabila melihat dari kriteria
pengujian dengan nilai signifikasi lebih besar 0,05.
Maka, nilaiB o xyarg) diperoleh diatakan sinifikasi
karena 0,469 0,05. Hasil tersebut dapat dikatakan Ha
diterima dan Ho ditolak.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa matriks varians/
covarian dari keaktifan dan prestasi belajar peserta

didik adalah sama atau homogen.
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2) Uji Multivariat (MANOVA)

MANOVA singkatan dari Multivariate Analysis of
Variance. Pada MANOVA kita dapat menguji lebih dari
satu Dependent Variable (Y. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan uji MANOVA untuk menganalisis
pengaruh antara variabel X (Meto@ard Sor} terhada®
variable dependentaitu keaktifan belajar (¥) dan prestasi
belajar (Y2).

a) Uiji Signifikasi Univariat
Uji  Signifikasi Univariat digunakan untuk
mengetahui variabel yang menyebabkan terjadinya
perbedaan rataata dua kelompok melalui uji univariat
F dengan menghitung setiap variabel terikat secara

terpisah setelah variabel bebas dianggap tetap

Tabel 4.13Hasil Uji Signifikasi Univariat

Tests of BetweerSubjects Effects

Type
1]
Sum Nonce
of nt.
DependeSqud d| Mean Si|Paranm Observed
Source t Variable] res [f|Squard F |[g.| eter Powef

92 Sufren & Yonathan Natanad¥lahir Menggunakan SPSS secara Otodjdaakarta:
Elex Media Komputindo, 2013hIm. 161
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Correct Keaktifan 264 |264.04 00
ed Belajar 1 "] 8.6471 | 8.641 817
000 0 6
Model (Y1)
Prestasi
B;Tz':fl 796 1 796.14 8.723 09 8.723 82(
180 1 169 o &' o '
(Y2)
Intercep Keaktifan] 2948
P . ! 29480(965.64.00 965.67
t Belajar ]0.00 1 1.00(¢
000 5 0 5
(YD) 0
Prestasi 2574
. 257412.820H.00 2820.4
Belajar ]16.41 i 1.00(¢
6.687 31 0 55
(Y2) 82
Metode Keaktifan
. 264] |1264.0( 1.00 i -
Belajar 1 8.64 8.64 .817
000 0 6
(Y1)
Prestasi
. 796] [796.16 .00
Belajar 1 8.723 8.723 .82(
169 9
(Y2)
Error Keaktifan
. 1129 3
Belajar 30.524
589 7
(Y1)
Prestasi
. 3374 3
Belajar 91.26§
908 7
(Y2)
Total Keaktifan]307H 3
Belajar ] 0.00
9
(YD) 0
Prestasi 2610 3
Belajar | 25.0 9
(Y2) 00,
Correct Keaktifan
ed TotalBelajar 1393 3
(Y1) 590 8
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Prestasi 3
Belaj

18t o718
(Y2)

a. RSquared =.189
(Adjusted R Squared =
.168)

b. Computed
using alpha = .0!

c. R Squared = .191
(Adjusted R Squared =
.169)

Berdasarkan tabel uji diatas, pada uji signifikasi
univariat Test of Betwesubject effectsterdiri dari
enam baris, untuk baris pertama ya&oirrected Model
untuk mengetahui kevalidan pengaruh metdid
Sort terhadap keaktifan dan prestasi belajar pada
pembelajaran figih bab puasa fardlu kelas VIl (Kelas
Eksperimen dan Kelas Control). Baris kedua, yakni
Intercept untuk mengetahui nilai perubahan pada
keaktifan dan prestasi belajar tanpa dipengaruhi metode
Card Sort Baris ketiga, Metode untuk mengetahui
pengaruh metode€Card Sort terhadap keaktifan dan
prestasi belajar peserta didik. Jadi, yang digunakan
dalam pembahasan penelitian ini lebih focus pada baris
ketiga. Adapun penjabaran berdasarkan tabel diatas,

menunjukkan bahawa:
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(1) Pengaruh metode pembelaja@ard Sortterhadap
keaktifan peserta didik memiliki tingkat signifikasi
0,006 dimana Sig 0,006 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh keaktifan
pada pembelajaran figih bab puasa fardlu dengan
menggunakan metod@ard Sort

(2) Pengaruh metode pembelaja@ard Sortterhadap
prestasi belajar peserta didik mmdki tingkat
signifikasi 0,005 dimana Sig 0,0050,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh prestasi
belajar peserta didik pada pembelajaran figih bab
puasa fardlu dengan menggunakan metGaed
Sort

Tabel 4.14Hasil Uji MANOVA Nilai Rata-
Rata Peserta Didik

Descriptive Statistics

Metode
CardSort Std.
(X) Mean| Deviation| N
Keaktifan Kelas
. i 30.11 6.22d 19
Belajar (Y1) Eksperimer
Kelas |
24.9¢ 476 20
Control
Total 27.44 6.05¢ 39
Prestasi Kelas

85.79 10.03¢ 19

Belajar (Y2) Eksperimer
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Kelas 76.7 9.074 20
Control
Total 81.1 1047 39

Berdasarkan tebel diatas, hasil perhitungan
uji hipotesis terdapat keaktifan dan prestasi belajar
peserta didik, yaitu kelas eksperimen dengan
jumlah 19 siswa memiliki nilai rataata keaktifan
sejumlah 30.11 dan prestdaselajar dengan rata
rata 85.79sedangkan, untuk kelas control dengan
jumlah 20 siswa memiliki rataata keaktifan 24.90
dan prestasi belaj dengan ratarata sejumlah

76.75.

Hal ini dapat disimpulan bahwa kelas yang
diberi perlakuan dengan menggunakametode
Card Sortmemiliki hasil lebih baik dari kelas yang
menggunakan metode pembelajaran biasa atau
konvensional baik dari segi keaktifan maupun

prestasi belajar peserta didik.

b) Uiji Signifikasi Multivariat Test
Uji Signifikasi Multivarian Test digunakan untuk

mengukur pengaruh variabel bebas Vdriable



Independepn terhadap variabel

Dependehsecara simultan atau sekaligus.

Hipotesis :
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terikat Vériable

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikasi antara

metode pembelajararCard Sort terhadap

keaktifan dan prestasi belajar.

Ho :

Tidak terdapat pengaruh yang signifikasi

antara metode pembelajaraard Sort

terhadap keaktifan dan prestasi belajar.

Syarat pengambilan suatu kesimpulan, yaitu:

4) Jika nilai Sig < 0,05 maka Ha diterima dan Ho

ditolak

5) Jika nilai Sig > 0,05 maka Ho diima dan Ha

ditolak

Untuk uji Sig Multivariate dapat dilihat dari hasil

uji Multivariate Testsebagai berikut.

Tabel 4.15Uji Signifikasi Multivariat

Multivariate Tests®

Noncen
. Obsern
Hypoth Error Parame| ed
Effect Value| F |esisdff df |[Sig| er [PoweP
Intercept Pillai's 2.540E3 .00 5079.24
.993 4 2.00( 36.00( 1.00(
Trace 0 8
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Wilks' 007 2.540E]] 2 00d 36.00¢ .00| 5079.24 1.00(
Lambdgd a ' 0 8l
Hotelli
0N 141 .04 2.540E4 00| 5079.24
g's 2 2.00Q 36.00( 1.00(
0 0 8
Trace
ROY'S 114104 2.540E: 00| 5079.24
Largest| ~ 1" .| 2.00036.00] 1 1.00(
0 0 8
Root
Metode Pillai's .00
Hal .400 12.003] 2.00d 36.00( 24.007 .997
Trace 0
Wilks' .00 ] |
.600 12.003] 2.00d 36.00( 24.00 .997
Lambdg 0
Hotellin 00
g's .667 12.003( 2.00d 36.00q ° 0 24.0090 .997
Trace
Roy's 0o
Largest .667 12.003| 2.00d 36.00q ° 0 24.007 .997
Root

a. Exact statistic

b. Computed using alpha

.05

c. Design: Intercept +

Metode

Hasil OutputSPSS 16.@iatas, terdapat dua baris.
Baris pertama menunjukkamntercept yaitu untuk
mengetahu nilai perubahan pada keaktifan dan prestasi
belajar peserta didik tanpa menggunakan metode
pembelajaranCard Sort atau menggunakan metode
pembelajaran biasa. Baris kedua, menunjukkan metode
untuk megetahui pengaruh metode pembelaj@ard

Sort terhadap keaktifan dan prestasi belajar peserta
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didik. Sehingga, yang digunakan peneliti pada
pembahasan injaitu pada baris kedua.

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil
nilai Sig. diperoleh sejumlal0,000, dimana nilai
Sig.0,000 <0,05. Artinya, bisa dikatakan signifikasi
maka, Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa
terdapat pengaruh antara keaktifan dan prestasi belajar
peserta didik terhadap pembelajaran figih bab puasa
fardlu kelas VIl di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi

Lamongan dengan menggunakan meiGded Sort

C. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Berdasarkarhasil analisis data penelitian ini, peneliti menyajikan

rekapitulasi hasil datpenelitian, sebagai berikut :

No Uraian Hasil Kriteria | Interpreta Kesimpulan
Si

1 | Pengaruh | Nilai Nilai p | Hipotesis | Ada pengaruh
Metode Signifikasi | value Ha diterima| metode Card
Card Sort| = 0,006 (Sig) <| dan Ho| Sort terhadap
Terhadap 0,05, ditolak. keaktifan
Keaktifan 0,006 < belajar figih
Belajar 0,05. bab puasg
Figih Bab fardlu  kelas
Puasa VIIl di MTs
Fardlu Nusantara
Kelas VI Sukolilo
Di MTs Sukodadi
Nusantara Lamongan.
Sukolilo
Sukodadi
Lamongan

2 | Pengaruh | Nilai Nilai p | Hipotesis | Ada pengarul
Metode Signifikasi | value Ha diterima| metode Card
Card Sort| = 0,005 (Sig) <| dan Ho| Sort terhadap
Terhadap 0,05, ditolak. prestasi belaja
Prestasi 0,005 < figih bab
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Belajar 0,05. puasa fardlu
pada kelas VI di
Pembelajar MTs

an Figih Nusantara
Bab Puase Sukolilo
Fardlu Sukodadi
Kelas VI Lamongan.
Di MTs

Nusanara

Sukolilo

Sukodadi

Lamongan

Pengaruh | Nilai Nilai p | Hipotesis | Ada pengaruh
Metode signifikasi | value Ha diterima| metode Card
Card Sort| = 0,000 (Sig) <| dan Ho| Sort terhadap
Terhadap 0,05, ditolak. keaktifan dan
Keaktifan 0,000 < prestasi belaja
dan Prestas 0,05. figih bab
Belajar puasa fardlu
pada kelas VI di
Pembelajar MTs

an  Figih Nusantara
Bab Puase Sukolilo
Fardlu Sukodadi
Kelas VI Lamongan.
Di MTs

Nusantara

Sukolilo

Sukodadi

Lamongan




BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian tentang
pengaruh metodeCard Sort terhadap keaktifan dan prestasi belajar pada
pembelajaran figih bab puasa fardlu kelas VIII di MTs Nusantara Sukolilo
Sukodadi Lamongan diperoleh hasil penelitian, sebagai berikut :

A. Pengaruh Metode Card Sort Terhadap Keaktifan Belajar pada
Pembelajaran Figih Bab Puasa FardluKelas VIII Di MTs Nusantara
Sukolilo Sukodadi Lamongan

Metode Card Sort(mensortir kartu) merupakan sebuah cara yang
dilakukan dalam sebuah pembelajaran aktif (kolaboratif) untuk
mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi mengdaita tentang
suatu objek atau meriview materi yang telah dibahas pada pembelajaran
sebelumnya® Dengan melihat konsep meto@ard Sortsehingga tujuan
metodeCard Sortini yaitu untuk melatih daya ingat peserta didik terhadap
matert materi pembelajarareyg telah dipelajari di kelas.

Keaktifan belajar peserta didik bisa dilihat dari aktifitas atau
tingkah laku saat pembelajaran di dalam kekéstika melakukan aktif
belajar, peserta didik perlu diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan
sendiri hasil penkirannya. Bagi peserta didik yang aktif, mengemukakan

pendapat atau menjelaskan sesuatu kepada teman sebangkunya, teman

% Saifuddin Mahmud, dkkStrategi Belajar Mengajar(Aceh: Syiah Kuala University
Press, 2017), him. 146

122
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kelompoknya, berdiskusi, mempresentasikan hasil laporan untuk bisa
dikritik atau dikomentari oleh orang lain merupakan bukti dan tanda
bahwa mereka belajar dengan aktif. Sebaliknya, bagi peserta didik yang
pasif hanya mengamati penjelasan gurunya, temannya, malu bertanya atau
hanya sebatas apa yang tahu dilihatnya. Sehingga, dalam mengikuti
pembelajaran ini peserta didik tersebut tampakakg aktif. Jadi, dapat
dilihat peserta didik yang memiliki keaktifan belajar akan menemukan
pengetahuan, informasi, atau ketrampilan dengan mengalaminnya secara
langsung.

Penggunaan metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
perkembangan para peserta didik, penggunaan meéladg Sort saat
pembelajaran di kelas VIII MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan
salah satunya bertujuan untuk mengembangkan keaktifan betmarta
didik yaitu mengajarkan siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi.
Keterampilan keterampilan sosial penting dimiliki oleh peserta didik
sebagai bekal untuk hidup dalam lingkungan sosiathydenekankan
siswa untuk aktif yang dilaksanakan sechersamasama atau kelompok
untuk bekerja sama dalam belajar seperti halnya anggota masyarakat.
Sehingga, terbentuklah sikap dan perilaku yang demokratis serta
tumbuhnya produktivitas kegiatan belajar siswa. Dengan demikian,
pembelajaran yang dilakukarecara kolaboratif dan kooperatif dapat

membantu para peserta didik untuk meningkatkan sikap positif dalam

® Muhammad Fathurrohmaijodel Model Pembelajaran InovatitJogjakarta: Ar
Ruzz Media, 2015), him. 49
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memahami materi pelajaran, peserta didik secara individu membangun

kepercayaan diri sendiri terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan

masalah masalahyang diberikan sehingga akan mengurangi bahkan
menghilangkan rasa cemas terhadap suatu materi pelajaran. Dalam metode

Card Sortsiswa dibutuhkan kerja sama dengan siswa lainnya, sehingga

terdapat unsdrunsur dasar pembelajaran kooperatif didalamnya. pdaa

unsur unsur dasar pembelajaran kooperatif adalah sebagai bérikut :

1 Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka
Asehi dup sepenanggungan bersamado.

2. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam
kelompoknya memiliki tujuan yang sama.

3. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama
diantara anggota kelompoknya.

4, Siswa diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi
yang ditangani dalam kelompok kooperatif. Ini berarti walaupun
dikelas siswa bekerja secara berkelompokiividu siswa harus
tetap mempersiapkan diri seperti belajar dirumah, membaca materi,
dlil.

5. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan

keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.

% Ipid.., him. 52
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Hasil penelitian yang dilakukan di MTs Nusantara @il

SukodadiLamongan dari dua sampgng diambildari kelas Vlllyaitu 19

siswa sebagai kelas eksperimen dan 20 siswa sebagai kelas control yang

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara pengguna metode

Card Sortterhadap keaktifan belajargfh peserta didik. Hasil analisis

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.1Rekapitulasi Hasil Penelitian Keaktifan Belajar Figih

No Uraian Hasil Kriteria Interpretasi | Kesimpulan

1 | Pengaruh Nilai Nilai p | Hipotesis Ada
Metode Card | Signifikasi | value (Sig) | Ha diterima| pengaruh
Sort = 0,006 < 0,05, | dan Ho| metode
Terhadap 0,006 < | ditolak. Card Sort
Keaktifan 0,05. terhadap
Belajar Figih keaktifan
Bab  Puasg belajar figih
Fardlu Kelas bab puasg
VIIl Di MTs fardlu kelas
Nusantara VIII di MTs
Sukolilo Nusantara
Sukodadi Sukolilo
Lamongan Sukodadi

Lamongan.

Berdasarkan tabel diatas, analisis data menunjukkan adanya

pengaruh metod€ard Sortterhadap keaktifan belajar figih bab puasa

fardlu peserta didik di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongah

ini dibuktikan dengan hasil nilai Sig. 0,006 < 0,05. Jadi, Ha diterima dan

Ho ditolak artinya bahwa keaktifan belajar figih peserta didik dapa

dipengaruhi oleh metodeard Sort
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Berdasarkan hasil uji MANOVA dapat dibuktikanpada hasil
analisis dataterhadap keaktifan belajar yang diperoleh bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak. Pembelajargmada kelas VIII MTs Nusantara Sukolilo
Sukodadi Lamonganyang menggunakan aplikasi metod&ard Sort
mendorong siswa aktif dan mandiri pada mata pelajaran figih, dan
meningkatkan aktifitas yangaik dengan hasil nilai Sig. 0,006 < 0,05, hal
ini dapat dikatagorikan baik artinya penggunaan me@aie Sortdapat
mempengaruhi keaktifan belajar siswa pada pembelajaran figih bab puasa

fardlu kelas VIl di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan.

B. Pengaruh Metode Card Sort Terhadap Prestasi Belajar Figih Bab
Puasa Fardlu Kelas VIII Di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi
Lamongan

Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan dan diciptakan, baik secara individu maupun kelorffpdksil
ini biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata (amat
baik, baik, sedang, kurang baitan amat buruk). Banyak faktokaktor
yang mempengaruhi prestasi belajar diantaranya faktor internal dan
eksternal. Dua faktor ini sangat berpengaruh pada prestasi belajar.
Benyamin S. Bloom, menggolongkan bentuk tingkah laku sebagai tujuan

belajar atasiga ranah, yakni’

% Syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi GufSurabayatUsaha
Nasional, 1994), him. 19

" lhsana El KhulugoBelajar dan Pembelajarar(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017),
him. 11- 14
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Ranah kognitif, berkaitan dengan perilaku yang berhubungan
dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah.
Dibedakan atas 6 tingkatan, yakni :

a. Pengetahuarkfhowladg@, meliputi kemampuan ingatan tentang
hal yang telah dipelajari daersimpan dalam ingatan.

b. PemahamanQomprehension meliputi kemampuan menangkap
arti dan makna dari hal yang dipelajari.

c. Penerapan Aplication), meliputi kemampuan menerapkan
metode dan kaidah untuk menghadapi masalah nyata dan baru.

d. Analisis (Analysig, meliputi kemampuan memerinci suatu
kesatuan ke dalam bagidmagian sehingga struktur keseluruhan
dapat dipahami dengan baik.

e. Sistesis $ynthesis meliputi kemampuan membentuk suatu pola
baru dengan memperhatikan unsunsur kecil yang ada atau
untukmembentuk struktur atau system baru.

f. Evaluasi Evaluatior), meliputi kemampuan membentuk
pendapat tentang suatu atau beberapa hal dan
pertanggungjawaban berdasarkan kriteria tertentu.

Ranah afektif, berkaitan dengan sikap, nildlai, minat, aspirasi

danpenyesuaian perasaan sosial. Terdiri dari 5 jenis perilaku yang

diklasifikasikan dari yang sederhana sampai kompleks, yakni:

a. Penerimaan Reseviny meliputi kepekaan terhadap hdial

tertentu, dan kesediaan untuk memperhatikan hal tersebut.
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b. Pemberian rgons Responding yakni kemampuan
memberikan respon secara aktif.

c. Penilaian atau penentuan sikayaluing), yakni kemampuan
memberikan penilaian terhadap suatu obyek atau kejadian
tertentu.

d. Organisasi Qrganizatior), yakni konseptualisasi dari nitailai
untuk menentukan keterhubungan diantara-ilidei.

e. Karakteristik, yakni kemampuan yang mengacu pada karakter
dan gaya hidup seseorang.

Ranah psikomotor, mencakup tujuan yang berkaitan dengan

kemampuan gkill) yang bersifat manual dan motoric. Dapat

diklasifikan atas:

a. Persepsi Rerception, meliputi kemampuan memilaimilah 2
perangsang atau lebih berdasarkan perbedaan antara ciri fisik
yang khas pada maskpasing perangsang.

b. Kesiapan melakukan suatu pekerjage)( meliputi kemampuan
menempatkan dirdalam keadaan dimana akan terjadi suatu
gerakan atau rangkaian gerakan.

c. Geraka terbimbing Mechanisny meliputi kemampuan
melakukan gerakan sesuai contoh atau gerak peniru.

d. Gerakan terbiasa, meliputi kemampuan suatu rangkaian gerakan

dengan lancar.
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e. Gerakan kompleks Complex Overt Resporjseketerampilan
yang terdiri dari bebrapa komponen secara lancar, tepat, dan
efisien.

f. Penyesuaian pola gerakaAd@ptatior), meliputi kemampuan
mengadakan perubahan dan penyesuain pola -geyakk
dengan persyaratan khusus yang berlaku.

g. Kreatifitas, meliputi kemampuan melahirkan pola gerak.

Dari pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran adalaperilaku hasil dari belajar yang diharapkan terjadi,
dimiliki, atau dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
tertentu. Melalui belajar dengan menggunakan met@drd Sort
diharapkan terjadi perubahan atau peningkatan bukan hanya pata asp
kognitif saja, melainkan juga pada aspek lainnya. Meskipun pada
pembelajaran dengan menggunakan met@ded Sort ini mencakup
beragam tujuan sosial, metode ini juga serta memperbaiki prestasi belajar
siswa atau tugatugas akademis lainnya karena dap&mbantu peserta
didik dalam memahami konsepkonsep yang sulit dengan variasi
pembelajaran yang menyenangkan. Sehingga peserta didik tidak cepat
bosan, dapat meningkatkan minat belajar siswa dan nilai prestasi peserta
didik pada belajar akademik.

Pelaksaaan pembelajaran di kelas eksperimen dan control
memerlukan waktu sebanyak 2 kali pertemuan dan 1 pertemuan untuk tes

akhir (posttest Rata rata nilai posttest kelas eksperimen yang
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menggunkan metod€ard Sortlebih dari rata rata nilai posttestkelas
control. Pada saat proses pembelajaran, hanya kelas eksperimen yang
mendapatkan perlakuardatmeny yaitu dengan diterapkannya metode
Card Sort Sedangkan, pada kelas control tetap menggunakan metode
pembelajaran biasa. Setelah selesai dalam proses |pgardre pada
masing masing kelas, kemudian keldeelas tersebut diberikan tes akhir
yang sama yaitu mengisi 6 soal uraian. Proses pelaksanaan Gatode
Sortini siswa dituntut untuk aktif dalam kelas, karena metGded Sort
merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang dikerjakan
secara berkelompok, gotong royong dengan memberikan kebebasan
peserta didik untuk dapat bergerak dan bertindak secara aktif untuk

menyelesaikan sebuah tantangan.

Dikelas VIII MTs Nusarara Sukolilo Sukodadi Lamongan,
peneliti mendapatkan nilai rataata setelah menggunakan metddrd
Sort dengan memberikan soal essay tertulis sebanyak 6 soal. Kelas
eksperimen mendapat nilai rateata sebesar 85,78 artinya kelas ini
memiliki prestasi blajar yang baik. Sedangkan kelas control nilai-rata
rata sebesar 76,75, artinya nilai kelas ini lebih rendah dibandingkan saat
menggunkan metod€éard Sortdan memiliki prestasi belajar yang cukup.
Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai Sig. 0,005 < 0,0&di, Ha diterima
dan Ho ditolak artinya bahwa keaktifan belajar figih peserta didik dapat

dipengaruhi oleh metodeard Sort
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Hasil penelitian yang dilakukan di MTs Nusantara Sukolilo
Sukodadi Lamongan dari dua sampel yang diambil dari kelas VIII yaitu 19
siswa sebagai kelas eksperimen dan 20 siswa sebagai kelas control yang
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara pengguna metode
Card Sortterhadapprestasbelajar figih peserta didik. Hasil analisis dap
dilihat pada tabel berikut :

Tabel5.2 Rekapitulasi Hasil PenelitianPrestasiBelajar Figih

No Uraian Hasil Kriteria | Interpretasi | Kesimpulan

2 | Pengaruh Nilai Nilai p | Hipotesis Ha Ada
Metode Card | Signifikasi | value diterima dan| pengaruh
Sort Terhadap| = 0,005 (Sig) <| Ho ditolak. metode Card
Prestasi 0,05, Sortterhadap
Belajar pads 0,005 < prestasi
Pembelajaran 0,05. belajar figih
Figih Bab bab  puase
Puasa Fardly fardlu kelas
Kelas VIII Di VIl di MTs
MTs Nusantara
Nusantara Sukolilo
Sukolilo Sukodadi
Sukodadi Lamongan.
Lamongan

Berdasarkan tabel diatas, analisis data menunjukkan adanya
pengaruh metod€ard Sortterhadap prestasi belajar figih bab puasa fardlu
peserta didik di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil nilai Sig. 0,0850,05. JadiHa diterima dan Ho
ditolak artinya bahwa keaktifan belajar figih peserta didik dapat
dipengaruhi oleh metod€ard Sort Berdasarkan hasil tes yang telah

dilakukan diperoleh ratarata prestasi belaj kelas eksperimen adalah
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85,79sedangkan nilai ta- rata kelas control adalah /8. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan n@todesSort

lebih efektif daripada metode pebelajaran konvensional atau biasa terhadap
prestasi belajar figih bab puasa fardlu di MTs Nusantara Sukolilo
Sukodadi Lamongan.

Penelitian ini menguatkan dari penelitian terdahulu yang dilakukan
St . Mi rnawat i Basir denganCard Sod u | skri
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Al
Qur éan di MTs Mulhlaenmid a Dajam @endiittamini a
menggunakan analisis deskriptif. Sedangkan, penulis menggunakan
analisis statistik non parametriBerdasarkamenelitiantersebut di peroleh
hasil rata rata57,69 sebelum diterapknya metod€ard Sort Sedangkan
diperoleh hasil rata rata 76,79 setelah diberi perlakuan dengan
menggunakan metodeard Sort

Jadi, dapat diambil kesimpulan dari kedua penelitian tersebut
dengan menggunakan meto@ard Sortsama sama memperoleh hasil
nilai rata rata yangneningkat.

Ini semua dapat membuktikan bahwa prestasi belajar siswa dapat
memiliki perkembangan yang baik dalam proses belajar mengajar dengan
menggunakan metod€ard Sort terlihat memiliki perbedaan yang
signifikan antara kedua kelas yang peneliti telitiaka dapat dijawab

bahwasannya penggunaan meto@ard Sort sangatlah berpengaruh
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terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran figih bab puasa fardlu
kelas VIII di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan.

. Pengaruh MetodeCard SortTerhadap Keaktifan dan Prestasi Belajar

pada Pembelajaran Figih Bab Puasa Fardlu Kelas VIII Di MTs
Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan

Penerapan metodeCard Sort dilakukan secara kooperatif
(berkelompok) dengan tujuan menciptakan situasi ketika keberhasilan
individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. Hal
ini sangat berbeda dengan tujuan pembelajaran konvensional (biasa) yang
menerapkan sysin  kompetisi, dimana keberhasilan individu
diorientasikan pada kegagalan orang f&in.

Ada beberapa sebab mengapa orang cenderung lupa apa yang telah
didengarnya, ini juga sering terjadi di dalam proses belajar mengajar dalam
kelas antara pendidik denganspda didik yang dibuktikan dengan
kecepatan seorang pendidik berbicara atau menerangkan suatu materi
dalam kelas. Di dalam kelaslah proses transfer pengetahuan dari pendidik
kepada peserta didik dilakukan. Jika, model pembelajaran yang dilakukan
seperti iu maka akan memberatkan peserta didik untuk menangkap atau
memahami suatu materi karena apa yang pendidik ucapkan, mereka
mungkin berupaya mendengarkan sebagian materi yang di fahami. Ini
artinya, model penyampaian yang digunakan tidak pas, bahkan monoton

Model yang tidak pas dan monoton akan menyebabkan ilmu yang

% |pid.., him. 48
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disampaikan tidak dapat dipahami dengan baik sehingga keaktifan dan

prestasi belajar peserta didik pun akan menurun.

Keadaan seperti ini tentu bukan hal yang diinginkan oleh pendidik
maupun parapeserta didik. Oleh karena itu, upaya perbaikan dalam
pembelajaran bukan lagi sebuah keharusan, melainkan sebuah
kebutuhart® Tugas seorang pendidik adalah membantu peserta didik agar
mampu melakukan adaptasi terhadap berbagai tantangan kehidupan,
dengan Rkta lain tugas utama pendidik adalah membelajarkan peserta
didik, yaitu mengkondisikan peserta didik agar belajar aktif sehingga
potensi dirinya dapat berkembang dengan maksimal. Apabila peserta
mampu belajar dengan maksimal, hasil yang diperoleh jugasastaakin
baik, kepercayaan diri dan prestasi belajar peserta didik akan meningkat.
Agar hal tersebut dapat terwujud, pendidik yang baik seharusnya
mengetahui bagaimana cara peserta didik belajar dan menguasai berbagai
cara mengajarkan peserta didik. Peitdighendidik yang baik hendaknya
mempunyai tiga kualitas dasar, antara & :

1 Pendidik yang baik harus membelajarkan dengan balik,
pembelajaran yang baik berasal dari pengetahuan tentang-teknik
teknik pembelajaran yang bersifat ilmiah.

2. Pendidik yang baikharus terus belajar dan melakukan penelitian

untuk pengembangan dan pengetahuannya.

% Muhammad Fathurrohmahjodel Model Pembelajaran InovatitJogjakarta: Ar
Ruzz Media, 2015), him. 2

1% hsana El KhulugoBelajar dan Pembelajarar(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017),
him. 82-83
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3. Pendidik yang baik harus membantu peserta didik untuk
mengembangkan kemampuannya dalam menerapkan pengetahuan,
untuk membantu orang atau masyarakat yang memerlukan.
Berdasekan hasil penelitian diatas, menunjukkan hasil yang

signifikan antara kedua kelas. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

dengan metodé€ard Sort berpengaruh terhadap keaktifan dan prestasi
belajar pada pembelajaran figih bab puasa fardlu kelas VIII ds MT

Nusantara Sukolilo Sukodadi Lamongan dengan nilai sig. 0,000 < 0,05.

Dengan adanya proses pembelajaran tersebut menjadikan peserta didik

lebih aktif, pembelajaran menjadi bermakna dan tidak cepat bosan, dan

siswa mampu mengaitkan mata pelajaran figihgdenkehidupan sehari

hari. Maka dapat dijjawab bahwasannya penggunaan meladg Sort

sangatlah berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran

figih bab puasa fardlu kelas VIII di MTs Nusara Sukolilo Sukodadi

Lamongan.
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Tabel5.3 Rekapitulasi Hasil Penelitian Keaktifan dan Prestasi Belajar

No Uraian Hasil Kriteria Interpretasi | Kesimpulan

3 | Pengaruh Nilai Nilai p value| Hipotesis Ada
Metode Card | signifikasi| (Sig) < 0,05, Ha diterima| pengaruh
Sort Terhadap| = 0,000 0,000 < 0,05.| dan Ho| metode
Keaktifan dan ditolak. Card Sort
Prestasi terhadap
Belajar pada keaktifan
Pembelajaran dan prestas
Figih Bab belajar figih
Puasa Fardl bab puasg
Kelas VIl Di fardlu kelas
MTs VIII di MTs
Nusantara Nusantara
Sukolilo Sukolilo
Sukodadi Sukodadi
Lamongan Lamongan.

Berdasarkan tabel diatas, analisis datenunjukkan bahwa
penggunaan metodeard Sortdapat meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar figih bab puasa fardlu peserta didik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa metode pembelajatamd Sortlebih baik dari pada

metoce pembelajaran biasa atau korsienal.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian tentng
pengaruh metod€ard Sortterhadap keaktifan dan prestasi belajar pada
pembelajaran figih bab puasa fardkelas VIII di MTs Nusantara Sukolilo

Sukodadi Lamongan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, sebagai

berikut :

1. MetodeCard Sortberpengarutterhadap keaktifan belajar figih bab
puasa fardlu peserta didik di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi
Lamongan. Haini dibuktikan dengan hasil nilai Sig. 0,006 < 0,05
pada taraf signifikan 5%. Maka, dapat disimpulkan bahwa metode
Card Sortmemberikan pengaruh terhadap keaktifan belajar peserta
didik sehingga peserta didik lebih memiliki keyakinan diri dalam
mengikut proses pembelajaran figih.

2. Metode Card Sort berpengaruhterhadap prestasi belajar figih bab
puasa fardlu peserta didik di MTs Nusantara Sukolilo Sukodadi
Lamongan. Hal ini dibuktitn dengan hasil nilai Sig. 0,065 0,05
pada taraf signifikan 5%. Makaaplat disimpulkan bahwa metode
Card Sort memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar tpeser
didik sehingga peserta didik mampu mendapatkan nilai yang baik.

3. MetodeCard Sortberpengarulterhadap keaktifan dan prestasi belajar

figih bab puasa fardlu pesartdidik di MTs Nusantara Sukolilo
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